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ABSTRACT

Selection of State Civil Apparatus Performance is a form of attention of Head of Department to the employees especially for Performance Employees who served on the environment of the Regional Finance and Asset Agency (BKAD) This aims to know the ASN bias get promotion and also for professionalism in the work. Although the implementation runs smoothly but has not reached optimal, especially in the assessment process. Performance Appraisal Employees generally still use a system that is still manual, so data processing Employees Performance becomes slow and often have difficulty, and the number of assessment criteria make data processing to determine Employee Performance is slow too. This study aims to build a decision support system that can conduct selection of Employee Performance using Profile Matching method with the help of PHP programming language (PHP: Hypertext Preprocessor) and database design using MySQL. Based on the results of research Decision Support System that has been created can assist decision makers in determining Employee Performance. This is evidenced by the results of testing conducted by white box testing and bases path testing method which yields V (G) = CC, where V (G) = 5 and CC = 5, so it is found that the logical flowchart calculation of normalization and ranking is correct and based on black box testing which includes input and output test with reference to software design has been fulfilled with result according to design.

Keywords: decision support system, Employee Performance, Profile Maching
ABSTRAK

Pemilihan Kinerja Aparatur Sipil Negara merupakan suatu  bentuk  perhatian Kepala Dinas  terhadap para pegawai terutama bagi Kinerja Pegawai  yang bertugas pada lingkungan Badan Keuangan Dan Aset Daerah (BKAD) Hal ini  bertujuan untuk mengetahui ASN yang bias mendapatkan promosi jabatan serta untuk peningkatan profesionalisme dalam bekerja. Walaupun dalam pelaksanaannya berjalan dengan lancar tetapi belum mencapai optimal terutama dalam proses penilaian. Penilaian Kinerja Pegawai  pada umumnya masih menggunakan sistem yang masih manual, sehingga pengolahan data Kinerja Pegawai  menjadi lamban dan sering mengalami kesulitan, dan banyaknya kriteria penilaian membuat pengolahan data untuk menentukan Kinerja Pegawai  menjadi lambat pula. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat melakukan penyeleksian pemilihan Kinerja Pegawai  menggunakan metode Profile Matching  dengan bantuan bahasa pemrograman PHP ( PHP : Hypertext Preprocessor) dan perancangan basis data menggunakan MySQL. Berdasarkan hasil penelitian Sistem Pendukung Keputusan yang sudah dibuat dapat membantu pihak pengambil keputusan dalam menentukan Kinerja Pegawai . Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang dilakukan dengan metode white box testing dan bases path testing yang menghasilkan nilai        V(G) = CC, dimana V(G) = 5 dan CC = 5, sehingga didapat bahwa logika flowchart perhitungan normalisasi dan perankingan benar dan berdasarkan pengujian black box yang meliputi uji input proses dan output dengan mengacu pada rancangan perangkat lunak telah terpenuhi dengan hasil sesuai dengan rancangan.

Kata kunci : sistem pendukung keputusan, Kinerja Pegawai, Profile Maching
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam rangka mendorong peningkatan kualitas manajemen pemerintahan dan peningkatan kualitas pelayanan public, maka pemetaan kompetensi yang dibutuhkan setiap  Aparatur Sipil Negara untuk mencapai standar yang ditetapkan sangat penting. Oleh karena itu, perlu dibenahi standar kompetensi ASN dalam rangka penilaian kinerja bagi para Aparatur Sipil Negara (ASN) dan secara khusus dilakukan berkaitan dengan berbagai kebijaksanaan terhadap pegawai seperti, untuk tujuan promosi jabatan, kenaikan gaji, pendidikan, pelatihan  dan lain-lain. Sehingga penilaian kinerja dapat menjadi landasan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan manejemen sumber daya manusia, seperti perekrutan, seleksi, penempatan dan pelatihan dilakukan dengan baik dan efektif.

Keberhasilan beberapa kementerian ataupun Pemerintah Daerah dibeberapa Wilayah di Indonesia, maka Kabupaten Boalemo melalui kepemimpinan kepala daerah yang baru diharapkan dapat menyadari pentingnya hal tersebut, dengan berupaya membangun suatu metode untuk mengelolah sumber daya manusia (SDM) ASN sekaligus memperkuat tugas dan fungsi setiap instansi pemerintah dalam penilaian kinerja pegawai khususnya pada Badan Keuangan Dan Aset Daerah (BKAD) kabupaten Boalemo.

[image: image37.emf] 
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BKAD Kabupaten Boalemo memiliki tugas utama dalam penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah dibidang keuangan dan aset daerah.  Maka dari itu Kinerja ASN BKAD harus memiliki kemampuan baik secara administrasif dan teknis, sekaligus nantinya dapat digunakan dalam rangka peningkatan dan pengembangan kualitasnya.  Apalagi mengingat saat ini tuntutan masyarakat sangat tinggi, dalam hal kualitas pelayanan dan kompetensi ASN yang nantinya akan menentukan arah dan strategi kebijakan daerah. Terlebih, Kabupaten Boalemo yang saat ini perkembangannya begitu pesat yang perlu diiringi dengan kinerja ASN yang tinggi.

Penilaian kinerja pegawai pada dasarnya memiliki beberapa tujuan, yaitu pengembangan karir individu ASN sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh instansi, kesempatan bagi individu ASN untuk mendapatkan pendidikan dan pelatihan berbasis kompetensi, pemetaan kompetensi yang dibutuhkan instansi lebih akurat dan akuntabel sehingga administrasi dan manajemen rekrutmen serta pola karir lebih efisien, arah pengembangan pola karir dan sistem pendidikan dan pelatihan lebih jelas, fokus, dan terukur. Akan tetapi, pelaksanaan penilaian ASN tersebut tentu akan mengalami banyak kesulitan karena banyaknya ASN yang ada, dan banyaknya kriteria yang digunakan untuk menentukan ASN  yang nantinya dapat digunakan untuk melakukan Penilaian Kinerja kepada ASN yang berhak menduduki jabatan tertentu, diantaranya adalah integritas, kepemimpinan, perencanaan dan pengorganisasian, kerjasama, fleksibilitas, integrasi, berorientasi pada pelayanan, berpikir analisis, dan sebagainya.

Pada permasalahan ini akan dilakukan studi kasus pada Badan Keuangan dan Aset Daerah kabupaten. BKAD Kab. Boalemo merupakan salah satu Kantor Dinas Pemerintahan yang tiap tahunnya melakukan penilaian kinerja pegawai. Hal ini dilakukan agar kinerja pegawai pada BKAD Kabupaten Boalemo dapat dievaluasi dan ditingkatkan lagi.

Untuk itu diperlukan suatu Sistem Pendukung Keputusan yang dapat memperhitungkan segala bobot kriteria yang mendukung pengambilan keputusan guna membantu, mempercepat, dan mempermudah pengambilan keputusan pada BKAD Kabupaten Boalemo dalam menentukan dan melakukan penilaian kinerja ASN, sehingga beberapa masalah saat ini yang terjadi, diantaranya kompetensi yang rendah, pendidikan yang tidak sesuai posisi kerja, kepangkatan dan pengalaman yang terabaikan dan sebagainya dapat diukur dengan suatu alat, yaitu SPK, yang nantinya dapat menghasilkan suatu rangking dan penilaian kompetensi ASN yang lebih adil dan terukur.  

SPK dimaksud akan dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL Server, yang pada dasarnya aplikasi ini terdiri atas modul-modul Pegawai,  posisi dan jabatan , Kriteria Penilaian, Bobot Kriteria, Alternatif Penilaian, Hasil Penilaian, dan seterusnya. Metode yang akan digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini adalah Profile Matching. Metode Profile Matching dipilih karena metode ini menentukan nilai gap (selisih) untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses penyaringan dan penentuan keputusan, yang akan menyeleksi alternatif terbaik dalam hal penilaian dan kelayakan prestasi dan kompetensi ASN berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan, sehingga diharapkan SPK yang ada akan menghasilkan keputusan yang objektif dan adil, berkualifikasi dan berkompeten, berdasarkan strategi-strategi yang ada.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti memilih judul “ Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) menggunakan Metode Profile Matching pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Boalemo “ 
1.2 
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sehingga yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini :

1. Sulitnya mengukur kinerja pegawai untuk dilakukan penilaian.

2. Belum adanya Layanan Sistem Pendukung Keputusan pada BKAD Kabupaten Boalemo.

1.3 
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar pembahasan dapat lebih terfokus, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada :

1. Sistem Pendukung Keputusan ini hanya untuk Penilaian Kinerja Pegawai dilingkungan BKAD Kab. Boalemo.

2. Sistem ini tidak memberikan informasi mengenai data atau pun dokumen yang ada pada BKAD Kab. Boalemo.
1.4 
Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana cara merekayasa Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Penilaian ASN dengan metode  Profile Matching ? 

2. Apakah sistem yang sudah direkayasa dapat diimplementasikan pada Badan Keuangan dan Aset (BKAD) Kabupaten Boalemo?
1.5 
Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui cara merekayasa Sistem Pendukung Keputusan untuk membantu BKAD Kab. Boalemo dalam melakukan Penilaian Kinerja ASN
2. Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja ASN dengan mengunakan metode  Profile Matching pada BKAD Kab. Boalemo yang sudah direkayasa dapat digunakan.
1.6 
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan yaitu 

1. Pengembangan Ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang teknologi komputer pada umumnya dan Sistem Pendukung Keputusan untuk melakukan Penilaian Kinerja ASN. 

2. Praktisi 


Sebagai bahan masukan (Input Source) bagi semua elemen-elemen ataupun unsur-unsur yang terlibat dalam perancangan Sistem Pendukung Keputusan untuk melakukan Penilaian Kinerja ASN khususnya pada BKAD Kab. Boalemo.
3. Peneliti 
Sebagai masukan bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian selanjutnya dan dapat memberikan informasi bagi mereka tentang masalah yang diteliti untuk menerapkannya dalam sistem yang lebih luas.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Studi


Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa tinjauan studi yang nantinya mendukung penelitian yang akan dilakukan, dimana tinjauan studi yang diambil adalah : 

Arief Soma Darmawan melakukan penelitian dengan menggunakan metode profile matching untuk menentukan penerima bantuan beasiswa pendidikan, Dalam hal ini menggunakan metode Profile Matching untuk memberikan rekomendasi mahasiswa yang berhak mendapatkan berdasarkan ranking. Variable yang digunakan adalah IPK, Penghasilan orang tua, tanggungan orang tua, dan semester. Untuk core factor atribut : IPK, penghasilan orang tua, sedangkan untuk secondary factor atribut: tanggungan orang tua, dan semester. Untuk perenkingan menggunakan 60 % untuk core factor dan 40 % untuk secondary factor. Hasil penelitian yang dilakukan memberikan kesimpulan bahwa metode profile matching dapat direkomendasikan sebagai metode yang dapat mengambil keputusan.
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Pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Pegawai Berprestasi Berdasarkan Kinerja (Studi kasus pada STMIK AMIKOM Yogyakarta). Penilaian kinerja berdasar beberapa faktor, yakni pengetahuan tentang pekerjaan, kreativitas, perencanaan, pelaksanaan instruksi, pelaksanaan deskripsi tugas, kualitas kerja, kerjasama dan sikap terhadap pegawai lain, inisiatif, kehandalan, kehadiran, sikap pekerjaan, keuletan, dan kejujuran. Aplikasi dibangun dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) (Amborowati dan Armadyah, 2007). 


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dilakukan penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian sistem ini yang akan dibangun menggunakan metode Gap Kompetensi dan aspek-aspek yang digunakan berdasarkan aspek yang mengacu pada penilaian yang ada pada BKAD kab. Boalemo dan program yang akan dibuat dengan menggunakan rangking pegawai.
2.2
Tinjauan Teori
2.2.1
Pengertian Sistem 

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan pendekatan”. (Davis dalam Jogiyanto, 2005 : 2).


“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”. (Gerald, et al. Dalam Jogiyanto, 2005 : 1).


Kedua definisi di atas sama benarnya dan tidak saling bertentangan yang berbeda hanyalah cara pendekatan yang dilakukan pada sistem karena pada hakekatnya setiap komponen sistem untuk dapat saling berinteraksi dan untuk dapat mencapai tujuan tertentu harus melakukan sejumlah prosedur, metode dan cara kerja yang juga saling berinteraksi.
Secara garis besar sistem dibagi menjadi dua yaitu :
a) Sistem Fisik (Physical System)


Kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi satu sama lain secara fisik serta dapat diidentifikasikan secara nyata tujuan-tujuannya. Contoh : Sistem transfortasi. Elemennya : Petugas, mesin, organisasi yang menjalankan transfortasi. Sistem Komputer. Elemennya : Peralatan yang berfungsi bersama – sama untuk menjalankan pengolahan data.

b) Sistem Abstrak (Abstrac System)


Sistem yang dibentuk akibat terselenggaranya ketergantungan ide dan tidak dapat diidentifikasikan secara nyata, tetapi dapat diuraikan elemen-elemennya. Contoh : Sistem Teologi, hubungan antara manusia dengan Tuhan.


Beberapa karakteristik sistem diuraikan sebagai berikut :

a. Komponen Sistem 

Komponen-komponen sistem dapat berupa suatu sub sistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sub sistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.
b. Batas Sistem

Batas sistem (Boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

c. Lingkungan Luar Sistem


Lingkungan Luar Sistem (environment) adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem sehingga harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan sehingga tidak menggangu kelangsungan hidup dari sistem

d. Penghubung Sistem

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu sub sistem dengan sub sistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu sub sistem ke sub sistem yang lain.

e. Masukan – Proses – Keluaran 

Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Proses adalah bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.
f. Sasaran Sistem

Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau selanjutnya.
2.2.2
Pengertian Sistem Pendukung Keputusan


Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support Systems (DSS) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S. Scott Morton dengan istilah Management Decision Systems     

Morton, et al  mendefinisikan DSS sebagai “Sistem Berbasis Komputer Interaktif, yang membantu para pengambil keputusan untuk menggunakan data dan berbagai model untuk memecahkan masalah-masalah yang tidak terstruktur”.

Menurut Alter, DSS merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan pemanipulasian data. Sistem digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. 

DSS (Decision Support Systems) biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang. DSS yang seperti itu disebut aplikasi DSS. Aplikasi DSS digunakan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi DSS menggunakan CBIS (Computer Based Information Systems) yang fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi yang dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur. 

Aplikasi DSS menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan. DSS lebih ditujukan untuk mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaan yang bersifat analitis dalam situasi yang kurang terstruktur dan dengan kriteria yang kurang jelas. DSS tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan keputusan tetapi memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan pengambil keputusan untuk melakukan berbagai analisis menggunakan model-model yang tersedia.
Pada dasarnya SPK ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari Sistem Informasi Manajemen Terkomputerisasi (Computerized Manajement Information Systems), yang dirancang sedemikian rupa sehingga bersifat interaktif dengan pemakainya. Sifat interaktif ini dimaksudkan untuk memudahkan integrasi antara berbagai komponen dalam proses pengambilan keputusan, seperti prosedur, kebijakan, teknik analisis, serta pengalaman dan wawasan manajerial guna membentuk suatu kerangka keputusan yang bersifat fleksibel (Suryadi dan Ramdhani, 1998).
2.2.3
Metode Profile Matching (GAP)


Metode Profile Matching atau pencocokan profil adalah metode yang sering digunakan sebagai mekanisme  dalam pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti, bukannya tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewati (Kusrini, 2007). Dalam proses  Profile  Matching secara garis besar  merupakan proses membandingkan antara nilai data aktual dari suatu profile yang akan dinilai dengan nilai profil yang diharapkan, sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga gap), semakin kecil  gap yang dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk direkomendasikan sebagai ASN yang berkinerja. Berikut adalah beberapa tahapan dan perumusan perhitungan dengan metode Profile Matching :
1. Pembobotan 

Pada tahap ini, akan ditentukan bobot nilai masing-masing aspek dengan menggunakan bobot nilai yang telah ditentukan bagi masing-masing aspek itu sendiri. Adapun inputan dari proses pembobotan ini adalah selisih dari profil karyawan dan profil jabatan. Dalam penentuan peringkat pada aspek kapasitas intelektual, sikap kerja dan perilaku untuk jabatan yang sama pada setiap gap, diberikan bobot nilai sesuai dengan tabel berikut :
 Tabel 2.1 Bobot Nilai Gap
	No.
	Selisih 

Gap
	 Bobot Nilai
	Keterangan

	1
	0
	5
	Kompetensi sesuai dengan yang Dibutuhkan

	2
	1
	4.5
	Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat / level

	3
	-1
	4
	Kompetensi individu kurang 1 Tingkat/level

	4
	2
	3.5
	Kompetensi individu Kelebihan 2
Tingkat/level

	5
	-2
	3
	Kompetensi individu kurang 2
Tingkat/level

	6
	3
	2.5
	Kompetensi individu kelebihan 3
Tingkat/level

	7
	-3
	2
	Kompetensi individu kurang 3
Tingkat/level

	8
	4
	1.5
	Kompetensi individu kelebihan 4
Tingkat/level

	9
	-4
	1
	Kompetensi individu kurang 4
Tingkat/level


2. Perhitungan dan Pengelompokan Core dan Secondary Factor
Setelah menentukan bobot nilai gap untuk ketiga aspek yang dibutuhkan, kemudian tiap aspek dikelompokkan lagi menjadi 2 kelompok yaitu core factor dan secondary factor.
a. Core Factor (Faktor Utama)

Core Factor merupakan aspek(kompetensi) yang paling menonjol/ paling dibutuhkan oleh suatu jabatan yang diperkirakan dapat menghasilkan kinerja optimal.
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Untuk menghitung core factor digunakan rumus :

NCF =
         ……………………………………………(1)
Keterangan : 

NCF 
=
Nilai rata-rata core factor aspek kapasitas intelektual

NC
=
Jumlah total nilai core factor aspek kapasitas intelektual

IC
=
Jumlah item core factor
b. Secondary Factor (Faktor Pendukung)
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M asalah   

Secondary Factor adalah item-item selain aspek yang ada pada core factor. Untuk menghitung secondary factor digunakan rumus :

NSF = 
…………………………………………………..(2)
Keterangan :

NSF
=
Nilai rata-rata secondary factor aspek kapasitas intelektual


NS
=
Jumlah total nilai secondary factor aspek kapasitas 



intelektual

IS

=
Jumlah item secondary factor 


Rumus diatas adalah rumus untuk menghitung core factor dan secondary factor dari aspek kapasitas intelektual. Rumus diatas juga digunakan untuk menghitung core factor dan secondary factor dari aspek sikap kerja dan perilaku.
3. Perhitungan Nilai Total Tiap Aspek

Dari perhitungan core factor dan secondary factor dari tiap-tiap aspek, kemudian dihitung nilai total dari tiap-tiap aspek yang diperkirakan berpengaruh pada kinerja tiap-tiap profile. Untuk menghitung nilai total dari masing-masing aspek, digunakan rumus :

N = 60% NC + 40% NS
…………………………………...(3)
Keterangan :

N
=
Nilai total tiap aspek

NCF
=
Nilai Core Factor
NSF
=
Nilai Secondary Factor

4. Perhitungan Ranking

Hasil akhir dari proses profile matching adalah rangking dari kandidat yang diajukan untuk mengisi suatu jabatan/posisi tertentu. Penentuan mengacu ranking pada hasil perhitungan yang ditujukan pada rumus dibawah ini :

Rangking= 20% NKI + 30% NSK + 50% NP           .……………………(4)
Keterangan :

NI

=
Nilai Kapasitas Intelektual

NSK
=
Nilai Sikap Kerja

NP
=
Nilai Perilaku


Pada penelitian ini, penentuan kriteria yang akan digunakan ditentukan oleh pimpinan (Decision Maker) yang disesuaikan dengan aturan-aturan yang ada pada objek penelitian yang terkait dengan penentuan kinerja pegawai.
2.2.4 Penerapan Metode Profile Matching
Contoh studi kasus penerapan metode Profile matching pada penelitian yang dilakukan oleh Mukhsin dalam (Kusrini, 2007) yang berjudul Pembuatan Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Karyawan untuk Promosi Jabatan. Dengan tujuan mencari orang yang memiliki profil sedekat mungkin dengan jabatan yang sedang kosong. 
Aspek penilaian meliputi 3 aspek antara lain :

1. Aspek Kecerdasan, yang memiliki 10 faktor serta nilai target :

a. Common Sense


: 3
b. Verbalisasi Ide


: 3

c. Sistematika Berpikir


: 4

d. Penalaran dan Solusi Real

: 4

e. Konsentrasi



: 3

f. Logika Praktis



: 4

g. Fleksibilitas Berpikir


: 4

h. Imajinasi Kreatif


: 5

i. Antisipasi



: 3

j. Potensi Kecerdasan


: 4
2. Aspek Sikap Kerja, yang memiliki 6 faktor serta nilai target :

a. Energi Psikis



: 3

b. Ketelitian dan Tanggung Jawab
: 4

c. Kehati-hatian



: 2

d. Pengendalian Perasaan

: 3

e. Dorongan Berprestasi


: 3

f. Vitalitas dan Perencanaan

: 5

3. Aspek Perilaku, yang memiliki 4 faktor serta nilai target :

a. Kekuasaan (Dominance)

: 3

b. Pengaruh (Influences)


: 3

c. Keteguhan Hati (Steadiness)

: 4

d. Pemenuhan (Compliance)

: 5
1. Pemetaan Gap Kompetensi

Gap yang dimaksud adalah perbedaan antara profil jabatan dengan profil karyawan yang ditunjukan pada rumus di bawah ini :

Gap =Profil Karyawan – Profil Jabatan                 …………………………(5)
 Tabel 2.2 Perhitungan Gap Untuk Aspek Kecerdasan
	No
	Id_Kary
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	K1001
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	

	2
	K1002
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	4
	4
	

	3
	K1003
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	

	4
	K1004
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	4
	3
	

	5
	K1005
	3
	3
	3
	1
	2
	5
	3
	2
	5
	4
	

	Profile Jabatan
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	5
	3
	4
	

	1
	K1001
	-1
	1
	-1
	-1
	-1
	-2
	0
	-2
	-1
	-1
	Gap

	2
	K1002
	0
	1
	-1
	-1
	-1
	-1
	0
	-3
	1
	0
	

	3
	K1003
	1
	1
	-1
	-1
	1
	-1
	-2
	-2
	0
	-2
	

	4
	K1004
	0
	2
	0
	-1
	1
	0
	-1
	0
	1
	-1
	

	5
	K1005
	0
	0
	-1
	-3
	-1
	1
	-1
	-3
	2
	0
	


 Tabel 2.3 Perhitungan Gap Untuk Aspek Sikap Kerja
	No
	Id_Kary
	EP_2
	KT_2
	KH_2
	PP_2
	DB_2
	VP_2
	

	1
	K1001
	3
	4
	3
	1
	3
	1
	

	2
	K1002
	4
	5
	5
	1
	4
	1
	

	3
	K1003
	4
	2
	2
	4
	5
	2
	

	4
	K1004
	1
	5
	5
	5
	5
	2
	

	5
	K1005
	4
	5
	4
	3
	5
	3
	

	Profile Jabatan
	3
	4
	2
	3
	3
	5
	

	1
	K1001
	0
	0
	1
	-2
	0
	-4
	Gap

	2
	K1002
	1
	1
	3
	-2
	1
	-4
	

	3
	K1003
	1
	-2
	0
	1
	2
	3
	

	4
	K1004
	-2
	1
	3
	2
	2
	-3
	

	5
	K1005
	1
	1
	2
	0
	2
	-2
	


 Tabel 2.4 Perhitungan Gap Untuk Aspek Perilaku
	No
	Id_Kary
	D_3
	I_3
	S_3
	C_3
	

	1
	K1001
	4
	4
	4
	4
	

	2
	K1002
	4
	3
	4
	4
	

	3
	K1003
	4
	5
	5
	2
	

	4
	K1004
	3
	3
	4
	5
	

	5
	K1005
	4
	3
	3
	5
	

	Profile Jabatan
	3
	3
	4
	5
	

	1
	K1001
	1
	1
	0
	-1
	Gap

	2
	K1002
	1
	0
	0
	-1
	

	3
	K1003
	1
	2
	1
	-3
	

	4
	K1004
	0
	0
	0
	0
	

	5
	K1005
	1
	0
	-1
	0
	


2. Pembobotan

Setelah diperoleh gap pada masing-masing karyawan setiap profil karyawan diberi bobot nilai dengan patokan tabel bobot nilai gap seperti pada Tabel 2.1.

Dengan demikian, setiap karyawan akan memiliki tabel bobot seperti contoh tabel di bawah ini (contoh : untuk K1001).
 Tabel 2.5 Aspek Kecerdasan Hasil Bobot Nilai Gap
	No
	Sub_Aspek
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1
	K1001
	4
	4,5
	4
	4
	4
	3
	5
	3
	4
	4



 Tabel 2.6 Aspek Sikap Kerja Hasil Bobot Nilai Gap
	No
	Sub_Aspek
	EP_2
	KT_2
	KH_2
	PP_2
	DB_2
	VP_2

	1
	K1001
	5
	5
	4,5
	3
	5
	1


 Tabel 2.7  Aspek Perilaku Hasil Bobot Nilai Gap
	No
	Sub_Aspek
	D_3
	I_3
	S_3
	C_3

	1
	K1001
	4,5
	4,5
	5
	4


3. Perhitungan dan Pengelompokan Core dan Secondary Factor
Setelah menentukan bobot nilai gap untuk ketiga aspek (Kecerdasan, Sikap kerja, Perilaku) dengan cara yang sama. Setiap aspek dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok Core Factor dan Secondary Factor.

Rumus perhitungan Core Factor :
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Rumus perhitungan Secondary Factor :
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a. Perhitungan core factor dan secondary factor untuk aspek kecerdasan dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan subaspek mana yang menjadi core factor dari aspek kecerdasan misalnya sub aspek 1, 2, 5, 8 dan 9, dan sub aspek sisanya akan menjadi secondary factor. Kemudian nilai core factor dan secondary factor tersebut dijumlahkan dan hasilnya bisa dilihat pada tabel berikut . Berikut cara pengerjaannya (contoh: K001) 
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 Tabel 2.8  Pengelompokan Bobot Nilai Gap Aspek Kecerdasan
	No
	Sub_Aspek
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	Core
Factor
	Secondary
Factor

	1
	K1001
	4
	4,5
	4
	4
	4
	3
	5
	3
	4
	4
	3,9
	4


b. Aspek Sikap Kerja, cara perhitungannya sama dengan yang diatas, dan sub aspek yang dipilih untuk jadi core factor bagi aspek sikap kerja misalnya 1, 2 dan 5, sedangkan sub aspek sisanya akan menjadi secondary factor. Perhitungannya adalah (contoh : K001) :
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 Tabel 2.9  Pengelompokan Bobot Nilai Gap Aspek Sikap Kerja
	No
	Sub_Aspek
	EP_2
	KT_2
	KH_2
	PP_2
	DB_2
	VP_2
	Core
Factor
	Secondary
Factor

	1
	K1001
	5
	5
	4,5
	3
	5
	1
	5
	2,8


c. Aspek Perilaku, Core factor untuk aspek perilaku dimisalkan sub aspek yang dipilihnya adalah 1 dan 2, sedangkan sisanya akan menjadi secondary factor. Berikut cara pengerjaannya (Contoh : K1001)
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 Tabel 2.10  Pengelompokan Bobot Nilai Gap Aspek Perilaku

	No
	Sub_Aspek
	D_3
	I_3
	S_3
	C_3
	Core
Factor
	Secondary
Factor

	1
	K1001
	4,5
	4,5
	5
	4
	4,5
	4,5


4. Perhitungan Nilai Total


Rumus Perhitungan Nilai Total :

N = 60% NC + 40% NS
1. Aspek Kecerdasan
NK = (60% x 3,9) + (40% x 4)

NK = 3,94

 Tabel 2.11  Nilai Total Aspek Kecerdasan
	No
	Sub_Aspek
	Core
Factor
	Secondary
Factor
	NK

	1
	K1001
	3,9
	4
	3,94


2. Aspek Sikap Kerja
NSK = (60% x 5) + (40% x 2,8)

NSK = 4,12
 Tabel 2.12  Nilai Total Aspek Sikap Kerja
	No
	Sub_Aspek
	Core
Factor
	Secondary
Factor
	NSK

	1
	K1001
	5
	2,8
	4,12


3. Aspek Perilaku


NP = (60% x 4,5) + (40% x 4,5)

NP = 4,5
 Tabel 2.13   Nilai Total Aspek Perilaku
	No
	Sub_Aspek
	Core
Factor
	Secondary
Factor
	NP

	1
	K1001
	4,5
	4,5
	4,5


5. Perhitungan Penentuan Rangking
Rumus penentuan rangking :

Rangking = (x)% Nk + (x)% Ns + (x)% Np

Rangking = 20% NKI + 30% NSK + 50% NP
Sebagai contoh dari rumus untuk perhitungan ranking di atas, perhatikan hasil akhir dari karyawan dengan Id_kary K1001 dengan nilai persen = 20%, 30% dan 50% sebagai berikut:

Ranking 
= (20% x 3,94) + (30% x 4,12) + (50% x 4,5)

= 0,78 + 1,24 + 2,25



= 4,274

 Tabel 2.14 Hasil Akhir Proses Profile Matching
	No
	Id_Kary
	NK
	NSK
	NP
	Hasil
Akhir

	1
	K1001
	3,94
	4,12
	4,50
	4,274


Setelah setiap kandidat mendapatkan hasil akhir seperti contoh pada tabel diatas, maka bisa ditentukan peringkat atau ranking dari kandidat berdasarkan pada semakin besarnya nilai hasil akhir sehingga semakin besar pula kesempatan untuk menduduki jabatan yang ada, begitu pula sebaliknya.
2.2.5 Kinerja Pegawai
2.2.5.1 Pengertian Pegawai

Menurut Soedaryono dalam bukunya (Tata Laksana Kantor, 2000 : 6) pengertian pegawai adalah “seseorang yang melakukan penghidupannya dengan bekerja dalam kesatuan organisasi, baik kesatuan kerja pemerintah maupun kesatuan kerja swasta” dan menurut Robbins (Perilaku Organisasi, Edisi 10 : 2006) pengertian pegawai adalah “orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, baik sebagai pegawai tetap atau tidak, berdasarkan kesepakatan kerja baik tertulis maupun tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertentu yang ditetapkan oleh pemberi kerja”. 


Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pegawai adalah seseorang yang bekerja pada suatu kesatuan organisasi, baik sebagai pegawai tetap maupun tidak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya”.
2.2.5.2 Dasar Hukum Penentuan Kinerja Pegawai

Konsep penilaian kinerja, didalam lingkungan Aparatur Sipil Negara disebut dengan Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1979 Tentang Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan Aparatur Sipil Negara, yang menyebutkan bahwa :

”Dalam rangka usaha untuk lebih menjamin obyektivitas dalam pembinaan Aparatur Sipil Negara berdasarkan sistem karir dan sistem penilaian, maka perlu diadakan penilaian pelaksanaan pekerjaan Aparatur Sipil Negara.”



Menurut Peraturan Pemerintah No.10/1979, pengertian Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan adalah suatu sistem penilaian yang dilakukan oleh seorang pejabat penilai terhadap pegawai yang menjadi bawahannya. Pejabat penilai yang telah membawahi pegawai secara langsung sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan harus melakukan penilaian terhadap pegawai yang menjadi bawahannya tersebut. Adapun unsur-unsur yang dinilai adalah kesetiaan, penilaian, tanggungjawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, prakarsa, dan kepemimpinan.
2.2.5.3 Kriteria Penilaian Kinerja Pegawai


Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1979, unsur-unsur yang dinilai dalam penilaian pelaksanaan pekerjaan adalah :
1. Tanggung Jawab

Tanggung jawab adalah kesanggupan seorang pegawai menyelasaikan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat waktunya serta berani  memikul  resiko   atas keputusan  yang   diambilnya  atau  tindakan   yang dilakukannya. Penilai menilai kesediaan pegawai dalam mempertanggung jawabkan kebijaksanaannya pekerjaan, dan hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang dipergunakan, serta perilaku kerjanya.

2. Kerjasama

Kerjasama adalah kemampuan seseorang pegawai untuk bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan sesuatu tugas yang telah ditentukan, sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.

3. Kejujuran
Penilai menilai kejujuran dalam melaksanakan tugas-tugasnya memenuhi perjanjian baik bagi dirinya sendiri maupun terhadap orang lain  seperti kepada para bawahannya Kejujuran adalah ketulusan hati seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan kemapuan untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang diberikan kepadanya

4. Ketaatan/Kedisiplinan

Ketaatan adalah kesanggupan seorang pegawai untuk menaati segala peraturan perundang-undangan yang berlaku, menaati perintah kedinasan yang diberikan oleh atasan yang berwenang, serta kesanggupan untuk tidak melanggar larangan yang ditentukan
5. Kesetiaan/Loyalitas
Penilai mengukur kesetiaan, ketaatan dan pengabdian pegawai kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara, Pemerintah, Dan Organisasi. Pada Umumnya yang dimaksud dengan kesetiaan adalah tekad dan kesanggupan mentaati,   melaksanakan,   mengamalkan   sesuatu   yang   ditaati   dengan  penuh kesadaran dan tanggung jawab. Tekad dan kesanggupan itu harus dibuktikan dalam sikap dan tingkah laku sehari-hari serta dalam perbuatan dalam melaksanakan tugas. Pada umumnya yang dimaksud dengan pengabdian adalah penyumbangan pikiran dan tenaga secara ikhlas dengan mengutamakan kepentingan umum diatas kepentingan golongan atau pribad. Aparatur Sipil Negara sebagai unsur Aparatur Negara, Abdi Negara, dan abdi Masyarakat, wajib setia, taat, dan mengabdi sepenuhnya kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara dan Pemerintah. Pada umumnya kesetiaan,ketaatan, pengabdian timbul dari pengetahuan dan pemahaman yang mendalam, oleh sebab itu Aparatur Sipil Negara wajib mampelajari, memahami, ,melaksanakan, mengamalkan Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Haluan Negara, Politik, kebijaksanaan, dan rencana- rencana pemerintah.

6. Penilaian adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Pada umumnya, penilaian seorang pegawai dipengaruhi oleh kecakapan, ketrampilan, pengalaman, dan kesungguhan pegawai yang bersangkutan dalam melaksanakan pekerjaannya.Penilai menilai hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dapat dihasilkan pegawai tersebut dari uraian pekerjaannya

7. Prakarsa adalah kemampuan seorang pegawai untuk mengambil keputusan, langkah-langkah atau melaksanakan sesuatu tindakan yang diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah dari atasan.

8. Kepemimpinan adalah kemampuan seorang pegawai untuk meyakinkan orang lain sehingga dapat dikerahkan secara maksimal untuk melaksanakan tugas pokok. Penilai menilai kemampuan untuk memimpin, berpengaruh, mempunyai pribadi yang kuat, dihormati, berwibawa, dan dapat memotivasi orang lain atau bawahanya untuk bekerja secara efektif. Penilaian unsur kepemimpinan dalam lingkungan Aparatur Sipil Negara hanya dikenakan bagi pegawai yang berpangkat Pengatur Muda golongan II/a keatas yang memangku suatu jabatan

Untuk merinci setiap aspek penilaian maka dibuatkan table untuk tiap aspek seperti berikut :

 Tabel 2.15 Sub Aspek Penilaian

	Aspek Tanggung Jawab

	Kesungguhan, , dedikasi, dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas

	mengutamakan kepentingan kedinasan daripada kepentingan pribadi dan/atau golongan sesuai dengan tugas, fungsi, dan tanggungjawabnya sebagai unsur aparatur negara terhadap organisasi tempat dimana ia bekerja.

	Aspek Kejujuran

	Melaksanakan tugas dengan ikhlas

	Tidak Pernah menyalahgunakan wewenangnya

	Selalu melaporkan hasil kerjanya kepada atasan menurut keadaan sebenarnya

	Tidak menyimpang dari wewenangnya

	Aspek Kerjasama

	Selalu mampu bekerjasama dengan rekan kerja, atasan, bawahan baik di dalam maupun di luar organisasi serta menghargai dan menerima pendapat orang lain, bersedia menerima keputusan yang diambil secara sah yang telah menjadi keputusan bersama.

	Aspek Ketaatan/Kedisiplinan

	Ketekunan dalam melaksanakan tugas

	Selalu mentaati peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang berlaku dengan rasa tanggung jawab 

	selalu mentaati ketentuan jam kerja

	mampu menyimpan dan/atau memelihara barang-barang milik negara yang dipercayakan kepadanya dengan sebaik-baiknya.

	Aspek Kesetiaan/Loyalitas

	Tekat dan taat pada peraturan

	Sanggup Mematuhi Peraturan

	Sanggup Melaksanakan Pekerjaan dengan Baik

	Siap Menerima resiko

	Memiliki mental yang baik

	Siap bereaksi atas pengalaman kerja

	Aspek Penilaian Hasil Kerja

	Dapat Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai dengan waktu maksimun yang ditentukan

	Kuantitas hasil kerja sebanding dengan sasaran hasil kerja yang telah ditentukan

	Hasil Kerja dinilai dari kesempurnaan, teratur dan rapi

	Kemauan untuk menyelesaikan pekerjaan sangat tinggi

	Pekerjaan sesuai dengan permintaan stakeholder

	Aspek Prakarsa

	Mempunyai ilmu pengetahuan dan kepakaran dalam menghasilkan kerja meliputi kemampuan mengenal pasti, menganalisis serta, menyelesaikan masalah

	Dapat menghayati dan melaksanakan peraturan dan arahan berkaitan dengan bidang tugasnya

	Dapat menyampaikan maksud, pendapat, arahan, secara lisan dan tertulis berkaitan dengan bidang tugas merangkum penguasaan bahasa melalui tulisan dan lisan dengan menggunakan tata bahasa dan pengelolaan kata yang baik

	Aspek Kepemimpinan

	Mempunyai wawasan, komitmen, dapat membuat keputusan, sebagai motor penggerak dan dapat memberi dorongan kepada pegawai kearah pencapaian objektif pegawai

	Dapat memamfaatkan Sumber daya manusia yang ada

	Dapat Mengelola Pemasukan, merancang,  mengatur tugas untuk kemajuan organisasi

	Dapat Mematuhi Peraturan, Menepati waktu, menunaikan janji dan bersifat sabar

	Dapat Menjangka kemungkinan, mencipta dan mengeluarkan ide baru, serta memberikan pembaharuan untuk meningkatkan kualitas dan produktifitas organisasi

	Dapat Menjaga suasana kerjasama harmoni dan dapat menyesuaikan diri dalam setiap keadaan


2.2.5.4 Tata Cara Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan


Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1979 Tata cara Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan adalah sebagai berikut:

1. Pemberian Nilai (Penilaian)


Seorang pejabat penilai (atasan langsung pegawai yang dinilai) wajib melakukan penilaian terhadap pegawai yang berada langsung dibawahnya jika atasan tersebut telah membawahi pegawai yang dinilai sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan lamanya. Nilai pelaksanaan pekerjaan dinyatakan sebutan angka 
sebagai berikut :
1. Tidak Baik  = 1

2. Kurang Baik = 2
3. Baik  = 3

4. Sangat Baik = 4


Seorang pejabat penilai harus menilai bawahannya secara objektif berdasarkan  atas apa yang telah sebenarnya dilakukan oleh pegawai bawahannya dalam melaksanakan tugas.


Berdasarkan kategori nilai-nilai tersebut, maka seorang Aparatur Sipil Negara harus mendapatkan nilai yang tidak boleh masuk dalam kategori ”kurang” dalam pengurusan administrasi kepegawaian misalnya kenaikan pangkat, golongan dan sebagainya. Karena jika nilai pegawai masuk dalam kategori kurang, maka proses- proses administratif berupa kenaikan pangkat atau golongan yang berhubungan dengan pegawai tersebut lebih dipertimbangkan lagi atau ditunda. Dan bagi pegawai tersebut diperlukan pembinaan.
2.3
Siklus Hidup Pengembangan Sistem

[image: image42.emf] 
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Gambar 2.1 Siklus Hidup Pengembangan Sistem Model Waterfall

2.3.1
Analisis Sistem



Analisa sistem (system analysis) dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam begian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.



Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting karena kesalahan didalam tahap ini akan menyebabkan juga kesalahan ditahap selanjutnya. Tahap analisa sistem mencakup studi kelayakan dan analisis kebutuhan.
a. Studi Kelayakan 


Studi kelayakan digunakan untuk menentukan kemungkinan keberhasilan solusi yang diusulkan. Tahapan ini berguna untuk memastikan bahwa solusi yang diusulkan tersebut benar-benar dapat dicapai dengan sumber daya dan dengan memperhatikan kendala tang terdapat pada perusahaan serta dampak terhadap lingkungan sekeliling. Tugas-tugas yang tercakup dalam studi kelayakan meliputi:

· Penentuan masalah dan peluang yang dituju sistem.

· Pembentukan sasaran sistem baru secara keseluruhan.

· Pengidentifikasian para pemakai sistem.

· Pembentukan lingkup sistem



Selain itu, selama dalam tahapan studi kelayakan sistem analisis juga melakukan tugas-tugas seperti berikut :

· Pengusulan perangkat lunak dan perangkat keras untuk sistem baru.

· Pembuatan analisis untuk membuat atau membeli aplikasi.

· Pembuatan analisis biaya/manfaat.

· Pengkajian terhadap resiko proyek.

· Pemberian rekomendasi untuk meneruskan atau menghentikan proyek.



Studi kelayakan diukur dengan memperhatikan aspek teknologi, ekonomi, faktor organisasi dan kendala hukum, etika dan yang lain (Turban, Mclean dan Wetherbe, 2005 dalam Abdul Kadir, 2003 : 403).
b. Analisis Kebutuhan


Analisis kebutuhan dilakukan untuk menghasilkan spesifikasi kebutuhan (disebut juga spesifikasi fungsional). Spesifikasi kebutuhan adalah spesifikasi yang rinci tentang hal-hal yang akan dilakukan sistem ketika diimplementasikan. Spesifikasi ini sekaligus dipakai untuk membuat kesepakatan antara pengembang, pemakai, yang kelak akan menggunakan sistem, manajemen dan mitra kerja yang lain (misalnya auditor internal).


Analisis kebutuhan ini diperlukan untuk menentukan keluaran yang akan dihasilkan sistem, masukan yang diperlukan sistem, lingkup proses yang digunakan untuk mengolah masukan menjadi keluaran, volume data yang akan ditangani sistem, jumlah pemakai dan kategori pemakai serta kontrol terhadap sistem.


Didalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analis sistem, yaitu sebagai berikut :
1. Identify (mengidentifikasi masalah).

Mengidentifikasi (mengenal) masalah merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam tahap analisis sistem. Masalah dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan. Tahap identifikasi masalah sangat penting karena akan menentukan keberhasilan pada langkah-langkah selanjutnya.
2. Understand (memahami kerja dari sistem yang ada).


Langkah kedua dari tahap analisis sistem adalah memahami kerja dari sistem yang ada. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari secara rinci bagaimana sistem yang ada beroperasi. Untuk mempelajari operasi dari sistem ini diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan penelitian.

3. Analyze (menganalisis sistem tanpa report).

 
Langkah ini dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

4. Report (membuat laporan hasil analisis).

Tujuan utama dari pembuatan laporan hasil analisis 
a. Pelaporan bahwa analisis telah selesai dilakukan.

b. Meluruskan kesalah-pengertian mengenai apa yang telah ditemukan dan dianalisis oleh analis sistem tetapi tidak sesuai dengan manajemen.
2.3.2
Desain Sistem


Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem (system design).


Menurut Robert J.Verzello dan John Reuter, dalam Jogiyanto HM (2005 : 196) desain sistem adalah tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem; pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapan untuk rancang bangun implementasi; menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.


Menurut John Burch dan Gary Grudnitski, dalam Jogiyanto HM (2005 : 196) desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.


Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama yaitu :

1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem.

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap   kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknis lainnya.


Desain sistem dapat dibagi dalam dua bagian yaitu desain sistem secara umum (general systems design) dan desain sistem secara terinci (detailed system design).
a. Desain Sistem secara Umum (General System Design)

Tujaun dari desain sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran secara umum kepada user tentang sistem yang baru, yang mana merupakan persiapan dari desain sistem secara rinci. Desain secara umum dilakukan oleh analis sistem untuk mengidentifikasikan komponen-komponen sistem informasi yang akan didesain secara rinci oleh pemrogram komputer dan ahli teknik lainnya.


Pada tahap ini, komponen-komponen sistem informasi dirancang dengan tujuan untuk dikomunikasikan kepada user. Komponen sistem informasi yang didesain adalah model, input, database, output, teknologi dan kontrol.
b. Desain Sistem secara Rinci (Detailed System Design).

· Desain Input Terinci 
Masukan merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh organisasi. Data hasil transaksi merupakan masukan untuk sistem informasi. Hasil dari sistem informasi tidak lepas dari data yang dimasukkan. Desain input terinci dimulai dari desain dokumen dasar sebagai penangkap input yang pertama kali. Jika dokumen dasar tidak didesain dengan baik, kemungkinan input yang tercatat dapat salah bahkan kurang.


Fungsi dokumen dasar dalam penanganan arus data :

1. Dapat menunjukkan macam dari data yang harus dikumpulkan.

2. Data dapat dicatat dengan jelas, konsisten dan akurat.

3. Dapat mendorong lengkapnya data disebabkan data yang dibutuhkan disebutkan satu persatu di dalam dokumen dasarnya.
· Desain Output Terinci
Desain output terinci dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dan seperti apa bentuk output-output dari sistem yang baru. Desain Output Terinci terbagi atas dua yaitu desain output berbentuk laporan dimedia kertas dan desain output dalam bentuk dialog pada layar terminal.

a. Desain Output Dalam Bentuk laporan

Desain ini dimaksudkan untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan dimedia kertas. Bentuk laporan yang paling banyak digunakan adalah dalam bentuk tabel dan berbentuk grafik atau bagan.

b. Desain Output Dalam Bentuk Dialog Layar Terminal

Desain ini merupakan rancang bangun dari percakapan antara pemakai sistem (user) dengan komputer. Percakapan ini dapat terdiri dari proses memasukkan data ke sistem, menampilkan output informasi kepada user atau keduannya.
Beberapa strategi dalam membuat layar dialog terminal :

1.  Dialog pertanyaan / jawaban.

2.  Menu.

Menu banyak digunakan karena merupakan jalur pemakai yang mudah dipahami dan mudah digunakan. Menu berisi beberapa alternatif atau option atau pilihan yang disajikan kepada user. Pilihan menu akan lebih baik bila dikelompokkan sesuai fungsinya.

· Desain Database Terinci


Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan disimpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang  penting disistem informasi karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam sistem informasi disebut database system.


Sistem basis data (database system) adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi. Dalam sistem basis data, tiap-tiap orang atau bagian dapat memandang database dari beberapa sudut pandang yang bebeda. Bagian kredit dapat memandangnya sebagai data piutang, bagian penjualan dapat memadangnya sebagai data penjualan, bagi personalia dapat memandangnya sebagai data karyawan, bagian gudang dapat memandangnya sebagai data persediaan. Semuanya terintegrasi dalam sebuah data yang umum. Berbeda dengan sistem pengolahan data tradisonal, sumber data ditangani sendiri-sendiri untuk tiap aplikasinya.

Pada tahap ini, desain database dimaksudkan untuk mendefinisikan isi atau struktur dari tiap-tiap file yang telah diidentifikasikan didesain secara umum.
· Desain Teknologi

Tahap desain teknologi terbagi atas dua yaitu desain teknologi secara umum dan terinci. Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan dipergunakan dalam menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknolgi yang dimaksud meliputi :

1. Perangkat Keras (hardware), yang terdiri dari alat masukan, alat pemroses, alat output dan simpanan luar.

2. Perangkat Lunak (software),  yang terdiri dari perangkat lunak sistem operasi (operating system), perangkat lunak bahasa (language software) dan perangkat lunak (application software).

3. Sumber Daya Manusia (brainware), misalnya operator komputer, pemrogram, spesialis telekomunikasi, sistem analis dan sebagainya.


Desain teknologi sangat diperlukan pada tahap implementasi dan pengujian untuk membuktikan bahwa sistem dapat berjalan secara semestinya.
· Desain Model
Tahap desain model terbagi menjadi dua yaitu desain model secara umum dan terinci. Tahap desain model secara umum berupa desain sistem secara fisik dan logika. Desain fisik dapat digambarkan dengan bagan alir sistem dan bagan alir dokumen. Desain secara logika digambarkan dengan diagram arus data (DAD). Pada tahap desain model terinci, model akan mendefinisikan secara rinci urutan-urutan langkah dari masing-masing proses yang digambarkan di DAD. Urutan langkah proses ini diwakili oleh suatu program komputer.
2.3.2.1
Perancangan Konseptual


Perancangan konseptual sering kali disebut dengan perancangan logis. Pada perancangan ini kebutuhan pemakai dan pemecahan masalah yang teridentifikasi selama tahap analisis sistem mulai dibuat untuk di implementasikan. Ada tiga langkah penting yang dilakukan dalam perancangan konseptual, yaitu penilaian alternatif rancangan, penyiapan spesifikasi rancangan dan penyiapan laporan rancangan sistem secara konseptual.


Menurut Romney, Seinbart dan Cushing, 1997 dalam Abdul Kadir (2003 : 407) penilaian yang dilakukan mengandung hal-hal berikut :

1. Bagaimana alternatif-alternatif tersebut memenuhi sasaran sistem dan organisasi dengan baik?.

2. Bagaimana alternatif-alternatif tersebut memenuhi kebutuhan pemakai dengan baik?.
3. Apakah alternatif-alternatif tersebut layak secara ekonomi?. 

4. Apa saja keuntungan dan kerugian masing-masing ?
Setelah alternatif rancangan dipilih, tahap selanjutnya adalah penyiapan spesifikasi rancangan yang elemen-elemen sebagai berikut :
· Keluaran 

Rancangan laporan mencakup frekuensi laporan (harian, mingguan, dsb), isi laporan, bentuk laporan dan laporan cukup ditampilkan pada layar atau perlu dicetak.
· Penyimpan Data

Dalam hal ini, semua data yang diperlukan untuk membentuk laporan ditentukan lebih detail, termasuk ukuran data dan letaknya dalam berkas.

· Masukan 

Rancangan masukan meliputi data yang perlu dimasukkan kedalam sistem.
· Prosedur Pemrosesan dan Operasi

Rancangan ini menjelaskan bagaimana data masukan diproses dan disimpan dalam rangka untuk menghasilkan laporan.


Langkah berikutnya adalah menyiapkan laporan rancangan sistem konseptual.  Berdasarkan laporan inilah, perancangan sistem secara fisik dibuat.
2.3.2.2
 Perancangan Fisik



Pada perancangan ini, rancangan yang masih bersifat konsep diterjemahkan dalam bentuk fisik sehingga terbentuk spesifikasi lengkap tentang modul sistem dan antarmuka antar modul serta rancangan basis data secara fisik.

Beberapa hasil akhir setelah tahap perancangan fisik berakhir :

· Rancangan Keluaran 


Rancangan keluaran berupa bentuk laporan dan rancangan dokumen.

· Rancangan Masukan


Rancangan masukan berupa rancangan layar untuk pemasukan data.

· Rancangan Antarmuka Pemakai dan Sistem.

Rancangan ini berupa rancangan interaksi antar pemakai dan sistem, misalnya berupa menu, icon dan lain-lain.
· Rancangan platform.
Rancangan ini berupa rancangan yang menentukan hardware dan software yang akan digunakan.

· Rancangan Basis Data.

Rancangan ini berupa rancangan-rancangan berkas dalam basis data termasuk penentuan kapasitas masing-masing.  

· Rancangan Modul.

Rancangan ini berupa rancangan program yang dilengkapi dengan algoritma (cara modul / program kera).

· Rancangan Kontrol.

Rancangan ini berupa rancangan kontrol-kontrol yang digunakan dalam sistem seperti validasi, otorisasi dan audit data.

· Dokumentasi.


Berupa hasil dokumentasi hingga tahap perancangan fisik.

· Rencana Pengujian.


Berupa rencana yang dipakai untuk menguji sistem.

· Rencana Konversi.


Berupa rencana untuk menerapkan sistem baru terhadap sistem lama Bagan Alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. dalam sumber Jogiyanto HM, 2005 : 701 Bagan alir sistem digambarkan dengan simbol-simbol sebagai berikut :
 Tabel 2.16  Bagan Alir Sistem
	NO
	NAMA SIMBOL
	SIMBOL
	KETERANGAN

	1.

2.

3.
4.
5.

6.
7.


	Simbol Terminal

Simbol Dokumen

Simbol Kegiatan Manual

Simbol Simpanan Offline

Simbol Kartu Plong

Simbol Proses

Simbol Operasi Luar
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	Menunjukkan untuk memulai dan mengakhiri Suatu  proses 
Menunjukkan dokumen input dan output baik itu proses manual maupun  mekanik. 

Menunjukan pekerjaan manual
Menunjukkan file non-komputer yang diarsip urut angka (numerical), huruf (alphabetical), atau tanggal (chronological)

Penyimpanan  OFFLINE

Menunjukkan input dan output yang menggunakan kartu plong (punched card).

Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer

Menunjukkan operasi yang dilakukan di luar proses operasi komputer


Tabel 2.15  Bagan Alir Sistem (Lanjutan)
	NO
	NAMA SIMBOL
	SIMBOL
	KETERANGAN

	8.

9.

10.

11.

12.
13.

14.
15.

16.

17.
	Simbol Pengurutan Offline

Simbol Pita Magnetik

Simbol Hard Disk

Simbol Diskette

Simbol Drum Magnetik 

Simbol Pita Kertas Berlubang

Simbol Keyboard

Simbol Display

Simbol Control Tape
Simbol Garis Alir
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	Menunjukkan proses urut data di luar proses komputer. operasi luar, 
menunjukkan operasi yang dilakukan di luar proses operasi komputer 

Menunjukkan input dan output menggunakan pita magnetic 

Menunjukkan input dan output menggunakan harddisk 

Menunjukkan input dan output menggunakan diskette

Menunjukkan input dan output menggunakan drum magnetik
Menunjukkan input dan output menggunakan pita kertas berlubang 

Menunjukkan input yang menggunakan on-line keyboard 

Menunjukkan output yang ditampilkan di monitor.
Menunjukkan penggunaan pita kontrol (control tape) dalam batch control total untuk pencocokan di proses batch processing 

Menunjukkan arus dari proses



Tabel 2.15  Bagan Alir Sistem (Lanjutan)

	NO.
	NAMA SIMBOL
	SIMBOL
	KETERANGAN

	19.

20.
	Simbol Penjelasan
Simbol Penghubung
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	Menunjukkan penjelasan dari suatu proses
Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman yang lain



Sumber:  Jogiyanto HM, 2005 : 802


Untuk mempermudah penggambaran suatu sistem yang ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa memperhatikan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan, maka digunakan Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD). Dalam menggambarkan sistem perlu dilakukan pembentukan simbol, berikut ini simbol-simbol yang sering digunakan dalam DAD :
1. Eksternal Entity (kesatuan luar) atau boundary (batas Sistem)


Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (eksternal entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lain yang berada di lingkungan luarnya 
yang akan memberikan input serta menerima output dari sistem  (Jogiyanto HM, 2005 : 701).
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Gambar 2.2 Notasi Kesatuan Luar
2. Data Flow (arus data)

Arus data ini menunjukkan arus atau alir data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem  (Jogiyanto HM, 2005 : 701).
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Gambar 2.3 Notasi Arus Data
3. Process (proses)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses (Jogiyanto HM, 2005 : 705).
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Gambar 2.4 Notasi Proses
4. Data Store (Simpanan data)

Simpanan data pada DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis horizontal paralel yang tertutup disalah satu ujungnya (Jogiyanto HM, 2005 : 707).
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Gambar 2.5 Notasi Simpanan data
2.3.3
Implementasi Sistem



Sistem telah dianalisa dan didesain secara rinci dan teknologi telah diseleksi dan dipilih. Tiba saatnya sekarang sistem untuk di implementasikan (diterapkan). Tahap implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap untuk dioperasikan. Tahap implementasi sistem dapat terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menerapkan Rencana Implementasi

Rencana implementasi merupakan kegiatan awal dari tahap implementasi sistem. Rencana implementasi dimaksudkan terutama untuk mengatur biaya dan waktu yang dibutuhkan selama tahap implementasi.
2. Melakukan kegiatan implementasi

Kegiatan implementasi dilakukan dengan dasar kegiatan yang telah direncanakan dalam rencana implementasi. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut :
a. Pemilihan dan pelatihan personil


Telah diketahui bahwa manusia merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan dalam sistem informasi. Jika sistem informasi ingin sukses, maka personil-personil yang terlihat harus diberi pengertian dan pengetahuan yang cukup tentang sistem informasi dan posisi serta tugas mereka nanti.
b. Persiapan tempat dan instalasi perangkat keras dan perangkat lunak


Jika peralatan baru akan dimiliki, maka tempat atau ruangan untuk peralatan ini perlu dipersiapkan terlebih dahulu. Keamanan fisik dari tempat ini perlu juga dipertimbangkan. Sistem komputer yang besar membutuhkan tempat dengan lingkungan yang lebih, harus dipertimbangkan. Langkah selanjutnya setelah persiapan fisik tempat adalah menginstalasi perangkat keras yang sudah dikirim dan menginstalasi perangkat lunak yang sudah ada.
c. Pemrograman dan pengetesan sistem


Pemrograman merupakan kegiatan menulis kode program yang akan dieksekusi oleh komputer. Kode program yang ditulis oleh pemrogram harus berdasarkan dokumentasi yang disediakan oleh analis sistem hasil dari desain sistem secara rinci. Sebelum program diterapkan, maka  terlebih dahulu program bebas dari kesalahan-kesalahan. Oleh sebab itu,  program harus diuji untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin dapat terjadi. Program ditest untuk tiap-tiap modul dan dilanjutkan dengan pengetesan untuk semua modul yang telah dirangkai.
d. Pengetesan sistem



Pengetesan sistem biasanya dilakukan setelah pengetesan program. Pengetesan sistem dilakukan untuk memeriksa kekompakan antara komponen sistem yang diimplementasikan. Tujuan utama dari 
pengetesan sistem ini adalah untuk memastikan bahwa elemen-elemen  atau komponen-komponen dari sistem telah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.
2.3.4
Operasi dan Pemeliharaan


Setelah masa sistem berjalan sepenuhnya menggantikan sistem lama, sistem memasuki pada tahapan operasi dan pemeliharaan. Zwass (2005) membagi pemeliharaan perangkat lunak menjadi tiga macam yaitu :

a. Pemeliharaan Perfektif

Pemeliharaan perfektif ditujukan untuk memperbaharui sistem lama sebagai tanggapan atas perubahan kebutuhan pemakai dan kebutuhan organisasi, meningkatkan efisiensi sistem dan memperbaiki dokumentasi.

b. Pemeliharaan Adaftif

Pemeliharaan adaptif berupa perubahan aplikasi untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan perangkat keras dan perangkat lunak. Sebagai contoh pemeliharaan ini berupa perubahan aplikasi dari mainframe ke lingkungan client / server atau mengkonversi dari sistem berbasis berkas ke lingkungan basis data.
c. Pemeliharaan Korektif

Pemeliharaan korektif berupa pembetulan atas kealahan-kesalahan yang ditemukan pada saat sistem berjalan.
2.4 Teknik Pengujian Sistem

2.4.1
White Box

Pengujian white-box (glass box), adalah metode desain test case yang menggunakan struktur kontrol desain prosedural untuk memperoleh test case. Dengan menggunakan metode pengujian white-box, perekayasa sistem dapat melakukan test case untuk memberikan jaminan bahwa:
· Semua jalur independen pada suatu modul ditelusuri minimal 1 kali

· Semua jalur keputusan logis True/False dilalui 

· Semua loop dieksekusi pada batas yang tercantum dan batas operasionalnya 

· Struktur data internal digunakan agar validitas terjamin
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 Pengujian white-box bisa dilakukan dengan pengujian basis path, metode ini merupakan salah satu teknik pengujian struktur kontrol untuk menjamin semua statemen dalam setiap jalur independen program dieksekusi minimal 1 kali. Perhitungan jalur independen dapat dilakukan melalui metrik Cyclomatic Complexity. Sebelum menghitung nilai Cyclomatic Complexity, harus diterjemahkan desain prosuderal ke grafik alir, kemudian dibuat flow graphnya, seperti pada gambar di bawah ini  (Roger S. Pressman, 2002 : 536).
Gambar 2.6 Bagan Alir
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Gambar 2.7 Grafik Alir
· Node adalah lingkaran yang merepresentasikan satu atau lebih statemen prosedural.

· Edge adalah anak panah pada grafik alir.

· Region adalah area yang membatasi edge dan node

· Simpul Predikat adalah simpul atau node yang berisi kondisi yang ditandai dengan dua atau lebih edge yang berasal darinya.

Dari gambar flowgraph di atas didapat : 
Path 1 = 1 – 11

Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10 – 1 – 11

Path 3 = 1 – 2 – 3 – 6 – 8 – 9 – 10 – 1 – 11

Path 4 = 1 – 2 – 3 – 6 – 7 – 9 – 10 – 1 – 11

Path  1,2,3,4  yang  telah  didefinisikan  diatas  merupakan  basis  set  untuk diagram alir.

Cyclomatic  complexity  digunakan  untuk  mencari  jumlah  path  dalam  satu flowgraph. Dapat dipergunakan rumusan sebagai berikut :

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan cyclomatic complexity.

2. Cyclomatix complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus:

V(G) = E – N + 2    
…………………. (6)
Dimana:

E = jumlah edge pada grafik alir

N = jumlah node pada grafik alir
1. Cyclomatix complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus:


V(G) = P + 1
………………….. (7)
Dimana P = jumlah predicate node pada grafik alir

Dari  Gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity:

1. Flowgraph mempunyai 4 region

2. V(G) = 11 edge – 9 node + 2 = 4

3. V(G) = 3 predicate node + 1 = 4

Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4
2.4.2 
Black Box
Pengujian Black-Box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori  :
· Fungsi tidak benar atau hilang 

· Kesalahan antar muka 

· Kesalahan pada struktur data (pengaksesan basis data)

· Kesalahan inisialisasi dan akhir program

· Kesalahan performasi.

Pengujian ini berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak dan merupakan komplemen dari pengujian White-Box. Hal tersebut dapat dicapai melalui :

· Pengujian Graph-based: dimulai dengan membuat grafik sekumpulan node yang mempresentasikan objek (misal New File, Layar baru dengan atributnya), link (hubungan antar objek), node-weight (misal nilai data tertentu seperti atribut layar, perilaku), dan link-weight (karakteristik suatu link, misal menu select)

· Equivalence Partitioning: membagi domain input untuk pengujian agar diperoleh kelas-kelas kesalahan (misal kelompok data karakter, atau atribut yang lain)

· Analisis Nilai Batas: pengujian berdasarkan nilai batas domain input.

· Pengujian Perbandingan: disebut juga pengujian back-to-back yang diterapkan pada pada suatu versi perangkat lunak atau perangkat lunak redundan untuk memastikan konsistensinya.
2.5
Database Management Sistem 
DBMS (Data Management System) adalah suatu perangkat lunak yang ditujukan untuk menangani penciptaan, pemeliharaan, dan pengendalian akses data. Dengan menggunakan perangkat lunak ini pengelolaan data menjadi mudah dilakukan. Selain itu perangkat lunak ini juga menyediakan berbagai piranti yang
berguna. Misalnya piranti yang memudahkan dalam membuat berbagai bentuk laporan.
2.5.1  Pengertian Database

Database (basis data) merupakan kumpulan data yang saling berhubungan. Hubungan antar data dapat ditunjukan dengan adanya field/ kolom kunci dari tiap file/tabel yang ada. Dalam satu file atau table terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, yang merupakan satu kumpulan entitas yang seragam. Satu record (umumnya digambarkan sebagai baris data) terdiri dari field yang saling berhubungan menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan disimpan dalam satu record.
2.5.2 
Hubungan Antar Tabel


Dalam perancangan Basis Data terdapat hubungan-hubungan yang terjadi antar tabel, hubungan-hubungan antar tabel tersebut adalah:
1. Hubungan One to One


Hubungan One to One merupakan hubungan antara satu tabel induk yang dihubungkan dengan satu tabel anak yang lainnya, yang dihubungkan berdasarkan atribut kunci yang terdapat pada masing-masing tabel.
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Gambar 2.8 Contoh Hubungan One to One
2. Hubungan One to Many

Hubungan One to Many merupakan hubungan dari satu tabel induk yang dihubungkan dengan banyak tabel anak lainnya, dimana hubungan yang terjadi berdasarkan atribut kunci yang ada pada tabel induk.
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Gambar 2.9 Contoh Hubungan One to Many
3. Hubungan Many to Many

Hubungan Many to Many merupakan hubungan keseluruhan yang berasal dari banyak tabel yang mempunyai hubungan dengan banyak tabel yang lainnya.
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Gambar 2.10 Contoh Hubungan Many to Many

2.6  Perangkat Lunak Pendukung

Perangkat  lunak  pendukung  yang  digunakan  penulis  dalam  membangun sistem ini ada beberapa diantaranya Bahasa Pemrogragraman PHP digunakan untuk membangun  program, dan MySQL Server yang digunakan sebagai basis data.

2.6.1   Pemrograman PHP


PHP adalah singkatan dari "PHP: Hypertext Prepocessor", yaitu bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML. PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdorf pertama kali tahun 1994. Pada awalnya PHP adalah singkatan dari "Personal Home Page Tools". Selanjutnya diganti menjadi FI ("Forms Interpreter"). Sejak versi 3.0, nama bahasa ini diubah menjadi "PHP: Hypertext Prepocessor" dengan singkatannya "PHP". PHP versi terbaru adalah versi ke-5. Berdasarkan survey Netcraft pada bulan Desember 1999, lebih dari sejuta website menggunakan PHP, di antaranya adalah NASA, Mitsubishi, dan RedHat.
2.6.2    MySQL Server
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (Structure Query Language). MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem manajemen basisdata relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License). Setiap pengguna dapat secara bebas menggunakan MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam basisdata yang telah ada sebelumnya; SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian basisdata, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis.
Sebagai peladen basis data, MySQL mendukung operasi basisdata transaksional maupun operasi basisdata non-transaksional. 

(http://id.wikipedia.org/wiki/MySQL)

MySQL memiliki beberapa keistimewaan, antara lain :

1. Portabilitas. MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi.

2. Perangkat lunak sumber terbuka. MySQL didistribusikan sebagai perangkat lunak sumber terbuka, dibawah lisensi GPL sehingga dapat digunakan secara gratis

3. Multi-user. MySQL dapat digunakan oleh beberapa pengguna dalam waktu yang bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik.

4. Performance tuning, MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak SQL per satuan waktu.

5. Ragam tipe data. MySQL memiliki ragam tipe data yang sangat kaya, seperti signed/ unsigned integer, float, double, char, text, date, timestamp, dan lain-lain.

6. Perintah dan Fungsi. MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung perintah Select dan Where dalam perintah (query).

7. Keamanan. MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan seperti level subnetmask, nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta sandi terenkripsi.

8. Skalabilitas dan Pembatasan. MySQL mampu menangani basis data dalam skala besar, dengan jumlah rekaman (records) lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris. Selain itu batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.

9. Konektivitas. MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan protokol TCP/IP, Unix soket (UNIX), atau Named Pipes (NT).

10. Lokalisasi. MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meski pun demikian, bahasa Indonesia belum termasuk di dalamnya.
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2.7    Kerangka Pemikiran 


















Gambar 2.11 Kerangka Pikir

BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah “Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai” penelitian ini bertempat di Badan Aset dan Keuangan Daerah (BKAD) Kab. Boalemo.
Dalam metode penelitian ini akan diuraikan tentang desain penelitian dan prosedur pengumpulan data. Pada desain penelitian menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan dan rancangan sistem secara umum. Sedangkan pada prosedur pengumpulan data menguraikan tentang bagaimana data dikumpulkan.
3.2
Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis/peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif, yaitu suatu metode yang menggambarkan suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu secara sistesmatis berdasarkan data-data yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diteliti.
3.2.1
 Tahap Analisis Sistem 

Tahap ini merupakan tahap awal dalam pengembangan sistem dengan maksud melakukan studi-studi terhadap kebutuhan pengguna atau sistem, tahap ini juga menguraikan sistem yang berjalan dan sistem yang diusulkan pada BKAD Kab. Boalemo dengan maksud mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan ,hambatan-hambatan yang terjadi serta kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan. 
3.2.2 Tahap Desain Sistem 

Tahap ini merancang sistem yang diusulkan  berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Tahap ini merupakan strategi untuk memecahkan masalah dan mengembangkan solusi terbaik bagi permasalahan sistem. Jika pada tahap analis menekankan pada masalah bisnis, maka sebaliknya tahap desain fokus pada sisi teknis dan implementasi perangkat lunak dari sistem yang diusulkan. Tahap desain merupakan tugas dan aktivitas yang difokuskan pada spesifikasi detil dari solusi berbasis komputer. Alat (tools) yang digunakan dalam desain sistem ini, dalam hal ini untuk desain model adalah DFD dan Kamus Data. Untuk desain Output dan Input menggunakan Ms. Visio. Sedangkan untuk desain basis data menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram) .
3.2.3 Tahap Konstruksi Sistem
Tahap konstruksi adalah tahapan menerjemahkan hasil pada tahap desain sistem ke dalam kode-kode program komputer. Pada tahap ini akan digunakan beberapa perangkat lunak antara lain : (1) PHP ; (2) MySQL; (3) Dramweaver; (4) Photoshop.
3.2.4 Tahap Pengujian Sistem

Pengujian perangkat lunak, mengukur efisiensi dan efektifitas alur logika pemrograman yang dirancang dengan menggunakan pengujian White Box Testing dan Black Box testing. Black Box testing menguji perangkat lunak yang telah selesai dirancang kemudian di uji denngan cara : bagan alir (flowchart) yang dirancang sebelumnya dipetakan kedalam bentuk bagan alir kontrol (flowgraph) yang tersusun dari beberapa node dan edge. Flowgraph memudahkan penentuan jumlah region, cyclomatic complaxity (CC), dan apabila  independent path sama besar, maka sistem dinyatakn benar, tetapi jika sebaliknya, maka sistem masih memiliki kesalahan.
Cyclomatic Complaxity (CC) dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

CC
 = ( E-N ) + 2 atau CC = P + 1
Keterangan :

CC
 = Cyclomatic Complaxity

N
 = Jumlah Node

E
 = Jumlah Edge
P
 =  Jumlah Node yang memiliki 2 atau lebih Edge yang keluar.
Sedangkan Black Box Testing memfokuskan pada keperluan fungsional dari perangkat lunak. Black Box Testing bukan merupakan alternatif dari White box Testing. tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk menemukan
 kesalahan lainnya. Black Box Testing berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya : (1) Fungsi – fungsi yang salah atau hilang; (2) Kesalahan interface; (3) Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal; (4) Kesalahan performa;  (5) Kesalahan inisialisasi dan terminasi.
3.2.5
Tahap Implementasi Sistem

Sistem Pendukung Keputusan ini akan di ujicobakan pada BKAD kabupaten Boalemo.
3.2.6 Tahap Pemeliharaan Sistem


Sistem Pendukung Keputusan yang telah diujicobakan kemudian akan dievaluasi kelayakannya dan dilakukan pemeliharaan (maintenance) secara berkala (setiap bulan) baik terjadi kerusakan terhadap sistem maupun tidak.
3.2.7 Prosedur pengumpulan Data


Untuk mengumpulkan data digunakan 2 (dua) jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang berasal dari penelitian lapangan dan data sekunder berasal dari penelitian kepustakaan.

1) Penelitian Data primer (Lapangan)


Untuk memperoleh data primer yang merupakan data langsung dari objek penelitian yaitu pada BKAD Kab. Boalemo, maka dilakukan dengan teknik : (1) Observasi, metode ini memungkinkan analis sistem mengamati/meninjau lengsung serta ikut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan operasional yang dilakukan di lokasi penelitian; (2) Wawancara, metode ini digunakan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada pimpinan atau staf yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang terjadi. Wawancara memungkinkan analis sistem sebagai pewawancara untuk mengumpulkan data secara tatap muka langsung dengan karyawan maupun pimpinan BKAD Kab. Boalemo.
2) Penelitian Data Sekunder


Metode kepustakaan diperlukan untuk mendapatkan data sekunder dengan tujuan melengkapi data primer. Data sekunder didapatkan dari pengkajian kepustakaan yang berisi dasar-dasar teori. Metode kepustakaan digunakan oleh analis sistem dengan cara mengambil contoh dokumen-dokumen yang berhubungan dengan materi penelitian yang berhubungan dengan materi penelitian.
4. BAB IV
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1   Analisa Sistem
Analisa Sistem (System Analisist) adalah penguraian dari suatu system informasi  yang  utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud  untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan  yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan. Analisis merupakan tahap awal dalam pengembangan perangkat lunak sistem, dimana ahli teknik system menganalisis hal-hal  yang diperlukan dalam melaksanakan proyek pembuatan atau pengembangan perangkat lunak.




4.1.1  Diagram Alir Sistem Berjalan


Gambar 4.1 Bagan Alir Sistem Berjalan

4.1.2  Sistem Yang Diusulkan


Gambar 4.2 Sistem Yang Diusulkan

4.2
Desain  Sistem

4.2.1    Perancangan  Penerapan  Metode  Profile Matching


Penilaian dilakukan dengan melihat nilai-nilai dari setiap kriteria penilaian Kinerja Pegawai . Kriteria yang akan dinilai pada penelitian ini adalah  aspek Tanggung Jawab, Kejujuran, Kerjasama, Ketaatan/kedisiplinan, kesetiaan/loyalitas, hasil kerja, prakarsa dan kepemimpinan
4.2.1.1 Kriteria Pembobotan
Dalam  metode penelitian ini ada bobot dan kriteria yang dibutuhkan untuk menentukan siapa yang akan terpilih untuk promosi jabatan berdasarkan kinerja pegawai  pada BPKAD Kabupaten Boalemo                                                           
Di bawah ini telah dibentuk ke dalam bilangan  bobot.

1. Tidak Baik  = 1

2. Kurang Baik = 2
3. Baik  = 3

4. Sangat Baik = 4

4.2.2
Desain Sistem Secara Umum

4.2.2.1
Diagram Konteks

Gambar 4.3 Diagram Konteks
4.2.2.2
Diagram Berjenjang

Gambar 4.4 Diagram Berjenjang 

4.2.2.3 Diagram Arus Data
4.2.2.3.1 DAD Level 0
Gambar 4.5 DAD Level 0

4.2.2.3.2 DAD  Level 1 Proses 1

Gambar 4.6 DAD Level 1 Proses 1
4.2.2.3.3 DAD Level 1 Proses 2

Gambar 4.7 DAD Level 1 Proses 2

4.2.2.3.4 DAD Level 1 Proses 3

Gambar 4.8 DAD Level 1 Proses 3
4.2.2.4 Kamus Data

Kamus data atau  Data Dictionary adalah  kata log fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu system informasi. Kamus data digunakan untuk merancang input, file-file/database dan output. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DAD, dimana didalamnya terdapat struktur dari arus data secara detail.
 Tabel 4.1 Kamus Data Aspek

	Kamus Data : tb_aspek

	Nama Arus Data
:
Data Aspek

Penjelasan
:
Berisi data-data Aspek Penilaian

Periode
:
Setiap ada penambahan data Aspek(non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
:  a-1,1-F1,F1-3,F1-2,a-1.1,1.1-F1,F1-1.2,F1-1.3,F1-1.5,F1-b,a-2.1,2.1-F1,F1-3.1

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_aspek
	C
	5
	No id aspek penilaian

	2.
	Nm_aspek
	C
	80
	Nama aspek penilaian


 Tabel 4.2 Kamus Data Pegawai

	Kamus Data : tb_pegawai

	NamaArus Data
:
Data Pegawai

Penjelasan
:
Berisi data-data Pegawai

Periode
:
Setiap ada penambahan data Pegawai(non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
:
a-1,1-F5,F5-3,F5-2,a-1.5,1.5-F5,F5-b,a-2.1,2.1-F5,F5-3.1

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_pegawai
	C
	5
	No id pegawai

	2.
	NIP
	C
	50
	No induk pegawai

	3.
	Nama
	C
	80
	Nama pegawai

	4.
	Agama
	C
	50
	Agama pegawai

	5.
	Jkel
	C
	5
	Jenis Kelamin Pegawai

	6.
	No_telp
	C
	25
	No telpon pegawai

	7.
	Alamat
	C
	80
	Alamat pegawai

	8.
	Nt
	N
	10
	Nilai total pegawai


 Tabel 4.3 Kamus Data Relasi (Relasi Aspek dan Sub Aspek)

	Kamus Data : tb_relasi

	NamaArus Data
:
Data Relasi Aspek & Subaspek

Penjelasan
:
Berisi data-data Relasi Aspek & Subaspek

Periode
:
Setiap ada penambahan data Relasi Aspek & Subaspek(non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
:
a-1,1-F3,F3-3,F3-2,a-1.3,1.3-F3,F3-1.4P,F3-b,a-2.1P,2.1P-F3,F3-3.1

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_aspek
	C
	5
	No id aspek penilaian

	2.
	Id_subaspek
	C
	5
	No id subaspek penilaian

	3.
	Kategori
	C
	25
	Kategori aspek penilaian

	4.
	Nilai_standar
	N
	10
	Nilai standar penilaian


Tabel 4.4 Kamus Data Relasi (Kategori & Nilai)
	Kamus Data : tb_relasi

	NamaArus Data
:
Data Kategori&Nilai

Penjelasan
:
Berisi data-data Kategori & Nilai

Periode
:
Setiap ada penambahan data Kategori & Nilai (non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data    :
a-1,1-F4,F4-3,F4-2,a-1.4,1.4-F4,F4-1.5,F4-b,a-2.1,2.1-F4,F4-3.1

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_aspek
	C
	5
	No id aspek penilaian

	2.
	Id_subaspek
	C
	5
	No id subaspek penilaian

	3.
	Kategori
	C
	25
	Kategori aspek penilaian

	4.
	Nilai_standar
	N
	10
	Nilai standar penilaian


 Tabel 4.5 Kamus Data Sub Aspek
	Kamus Data : tb_subaspek

	NamaArus Data
:
Data Subaspek

Penjelasan
:
Berisi data-data Subaspek

Periode
:
Setiap ada penambahan data Subaspek(non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data :  Dokumen

Arus Data
: a-1,1-F2,F2-3,F2-2,a-1.2,1.2-F2,F2-1.3,F2-b,a-2.1,2.1-F2,F2-3.1

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_subaspek
	C
	5
	No Id subaspek penilaian

	2.
	Nm_subaspek
	C
	80
	Nama sub aspek penilaian

	3.
	Kriteria
	C
	60
	Kriteria penilaian

	5.
	Nilaistandar
	N
	10
	Nilai standar penilaian


 Tabel 4.6 Kamus Data Nilai Profil

	Kamus Data :tb_nilaiprofil

	NamaArus Data
:
Data NilaiProfil

Penjelasan
:
Berisi data-data Nilai Profile

Periode
:
Setiap ada penambahan data Nilai Profile (non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data :  Dokumen

Arus Data
: a-1,1-F6,F6-3,F6-2,a-1.6,1.6-F6,F6-b,a-2.1,2.1-F6,F6-3.1

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_nilaiprofil
	N
	11
	No id nilai profile

	2.
	Id_pegawai
	C
	5
	No id pegawai

	3.
	Id_subaspek
	C
	5
	No id subaspek

	5.
	Nilai_profil
	N
	10
	Nilai profile penilaian


 Tabel 4.7  Kamus Data Nilai CF

	Kamus Data :tb_nilaiCF

	NamaArus Data
:
Data NilaiCF

Penjelasan
:
Berisi data-data Nilai CF

Periode
:
Setiap ada penambahan data CF

Struktur Data 
:
	Bentuk Data :  Dokumen

Arus Data
: 

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_nilaicf
	Int
	11
	Primary Key

	2.
	Id_pegawai
	Varchar
	5
	

	3.
	Id_aspek
	Varchar
	5
	

	4.
	Nilai_cf
	Double
	-
	

	5
	Id_nilaicf
	Int
	11
	


 Tabel 4.8 Kamus Data Nilai Gap

	Kamus Data :tb_nilai Gap

	NamaArus Data
:
Data Nilai GAP

Penjelasan
:
Berisi data-data Nilai GAP

Periode
:
Setiap ada penambahan data GAP

Struktur Data 
:
	Bentuk Data :  Dokumen

Arus Data
:

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_nilaigap
	Int
	11
	Primary Key

	2.
	Id_pegawai
	Varchar
	5
	

	3.
	Id_subaspek
	Varchar
	5
	

	4.
	Nilai_gap
	Double
	-
	

	5.
	Nilai_bobot
	Double
	-
	


 Tabel 4.9 Kamus Data User

	Kamus Data :User

	NamaArus Data
:
Data User

Penjelasan
:
Berisi data-data User

Periode
:
Setiap ada penambahan data User

Struktur Data 
:
	Bentuk Data :  Dokumen

Arus Data
:

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Username
	Varchar
	50
	

	2.
	Password
	Varchar
	100
	

	3.
	Level
	Varchar
	100
	

	4.
	Nama_lengkap
	Varchar
	100
	


4.2.3
Desain Input Secara Umum
Desain Input Secara Umum
Untuk
:
Badan Keuangan Dan Aset Daerah (BKAD) kabupaten Boalemo
Sistem
:
Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Aparatur Sipil Negara  Dengan Metode Profile Matching.

Tahap
:
Perancangan Sistem Secara Umum

 Tabel 4.10 Kamus Data Desain Input Secara Umum

	Kode Input
	Nama Input
	Sumber
	Tipe File
	Periode

	I-001
	Data Aspek Penilaian
	Bag. Kepegawaian
	Indeks
	Non Periodik

	I-002
	Data Subaspek
	Bag. Kepegawaian
	Indeks
	Non Periodik

	I-003
	Data Relasi Aspek dan Subaspek
	Bag. Kepegawaian
	Indeks
	Non Periodik

	I-004
	Data Kategori dan Nilai
	Bag. Kepegawaian
	Indeks
	Non Periodik

	I-005
	Data Pegawai
	Bag. Kepegawaian
	Indeks
	Non Periodik

	I-006
	Data Nilai Profile
	Bag. Kepegawaian
	Indeks
	Non Periodik


4.2.4 Desain Database Secara Umum
Desain File Secara Umum
Untuk
:
Badan Keuangan Dan Aset Daerah (BKAD) kabupaten Boalemo
Sistem
:
Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Aparatur Sipil Negara  Dengan Metode Profile Matching.

Tahap
:
Perancangan Sistem Secara Umum

 Tabel 4.11 Desain File Secara Umum

	Kode File
	Nama File
	Tipe File
	Media File
	Organisasi File
	Field Kunci

	F1
	Tb_aspek
	Master
	Harddisk
	Indeks
	Id_aspek

	F2
	Tb_subaspek
	Master
	Harddisk
	Indeks
	Id_subaspek

	F3
	Tb_relasi
	Master
	Harddisk
	Indeks
	-

	F4
	Tb_relasi (Kategori&Nilai)
	Master
	Harddisk
	Indeks
	-

	F5
	Tb_pegawai
	Master
	Harddisk
	Indeks
	Id_pegawai

	F6
	Tb_nilaiprofil
	Transaksi
	Harddisk
	Indeks
	Id_nilaiprofil


4.2.5
Desain Sistem Secara Terinci

4.2.5.1
Desain Input Terinci
Gambar 4.9 Desain Input Data Aspek Penilaian

Gambar 4.10 Desain Input Data Subaspek
Gambar 4.11 Desain Input Data Relasi Aspek dan SubAspek


Gambar 4.12 Desain Input Data Nilai Kategori dan Nilai
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Gambar 4.13 Desain Input Data Pegawai 
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Gambar 4.14 Desain Input Data Pegawai
4.2.5.2
Desain Output Terinci
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Gambar 4.15 Desain Output Data Hasil Perangkingan Kinerja Pegawai 
4.2.5.3
Desain Database Terinci


 Tabel 4.12 Aspek Penilaian

	Nama File
:
tb_aspek

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Ty pe
	Width
	Indeks

	1.
	Id_aspek
	Varchar
	5
	Primary Key

	2.
	Nm_aspek
	Varchar
	80
	


 Tabel 4.13 Tabel Pegawai

	Nama File
:
tb_pegawai

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_pegawai
	Varchar
	5
	Primary Key

	2.
	NIP
	Varchar
	50
	

	3.
	Nama
	Varchar
	80
	

	4.
	Agama
	Varchar
	50
	

	5.
	Jkel
	Varchar
	5
	

	6.
	No_telp
	Varchar
	25
	

	7.
	Alamat
	Varchar
	80
	

	8.
	Nt
	Double
	-
	


 Tabel 4.14 Tabel Nilai CF

	Nama File
:
tb_nilaicf

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_nilaicf
	Int
	11
	Primary Key

	2.
	Id_pegawai
	Varchar
	5
	

	3.
	Id_aspek
	Varchar
	5
	

	4.
	Nilai_cf
	Double
	-
	

	5.
	Nilai_sf
	Double
	-
	


 Tabel 4.15 Tabel Nilai Gap

	Nama File
:
tb_nilaigap

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_nilaigap
	Int
	11
	Primary Key

	2.
	Id_pegawai
	Varchar
	5
	

	3.
	Id_subaspek
	Varchar
	5
	

	4.
	Nilai_gap
	Double
	-
	

	5.
	Nilai_bobot
	Double
	-
	


 Tabel 4.16 Nilai Profil

	Nama File
:
tb_nilaiprofil

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_nilaiprofil
	Int
	11
	Primary Key

	2.
	Id_pegawai
	Varchar
	5
	

	3.
	Id_subaspek
	Varchar
	5
	

	4.
	Nilai_profil
	Double
	-
	


 Tabel 4.17 Nilai Total

	Nama File
:
tb_nilaitotal

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_nilaitotal
	Int
	11
	Primary Key

	2.
	Id_pegawai
	Varchar
	5
	

	3.
	Id_aspek
	Varchar
	5
	

	4.
	Nilai_total
	Double
	-
	


 Tabel 4.18 Relasi

	Nama File
:
tb_relasi

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_aspek
	Varchar
	5
	

	2.
	Id_subaspek
	Varchar
	5
	

	3.
	Kategori
	Varchar
	25
	

	4.
	Nilai_standar
	Double
	-
	


 Tabel 4.19 Tabel Sub Aspek

	Nama File
:
tb_subaspek

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_subaspek
	Varchar
	5
	Primary Key

	2.
	Nm_subaspek
	Varchar
	80
	

	3.
	Kriteria
	Varchar
	60
	

	4.
	Nilai_standar
	Double
	-
	


 Tabel 4.20 Tabel User

	Nama File
:
user

Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Username
	Varchar
	50
	

	2.
	Password
	Varchar
	100
	

	3.
	Level
	Varchar
	100
	

	4.
	Nama_lengkap
	Varchar
	100
	


4.2.6
Desain Relasi Tabel
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Gambar 4.16 Relasi Tabel
4.2.7
Desain Menu Utama
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Gambar 4.17 Desain Menu Utama
5. BAB V
HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1
Hasil Penelitian

5.1.1
Gambaran Umum Lokasi Penelitian


Yang menjadi lokasi penelitian ini yaitu pada Kantor Badan Keuangan Dan Aset Daerah (BKAD) kabupaten Boalemo Dengan Metode Profile Matching.

5.1.1.1 Badan Keuangan Dan Aset Daerah (BKAD)

Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Boalemo dipimpin oleh Kepala Badan yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah Kabupaten Boalemo. Dalam melaksanakan tugas, Badan Keuangan dan Aset Daerah menyelenggarakan fungsi :
1. Perumusan dan pelaksanaan  kebijakan teknis di bidang pengelolaan keuangan dan aset daerah;
2. Penyusunan rancangan APBD dan APBD Perubahan; 
3. Pelaksanaan fungsi Bendahara Umum Daerah;
4. Pengkoordinasian penerimaan pendapatan asli daerah;
5. Penyusunan laporan keuangan pemerintah  daerah;
6. Penatausahaan barang milik daerah.

5.1.1.2 Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI

BADAN  KEUANGAN DAN ASSET DAERAH

KABUPATEN BOALEMO
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Gambar 5.1 Struktur Organisasi Kantor Badan Keuangan Dan Aset Daerah 
5.1.2
Hasil Pengujian Sistem

5.1.2.1
Pengujian White Box

1.
Flowchart Data Daftar Pegawai


[image: image22.emf]Start

Daftar 

Pegawai

Tambah Data 

Pegawai

Laporan 

Data 

Pegawai 

Input Data 

Pegawai

Simpan

Stop

Data Tersimpan

Tidak

Ya

Ya

Tidak


Gambar 5.2 Flowchart Form Data Daftar Pegawai

2.
Flowgraph Form Data Daftar Pegawai 
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Gambar5.3  Flowgraph Form Data Daftar Pegawai

Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)

Dimana :

Region (R) 
=  3


Node (N)
=  8
Edge (E)
=  9
Predicate Node (P)   =  2
V(G)
=  E – N + 2


=  9– 8+ 2


=  3
V(G)
=  P + 1


=  2 + 1


=  3
Basis Path :
R1
= 1 – 2 – 3 – 4 – 8
R2
= 1 – 2 – 3 – 5– 6 - 7- 2 – 3 – 5 – 6 – 7 - 8
R3
= 1 – 2 – 3 – 5– 6– 7 - 8

Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat
5.1.2.2 Pengujian Black Box

 Tabel 5.1  Pengujian Black Box
	Input/Event
	Fungsi
	Hasil
	Hasil Uji

	Klik Login
	Menampilkan  form file login
	Form login
	Sesuai

	Masukkan user name salah
	Menguji validasi user name
	Tampil pesan‘User atau Password yang anda masukkan salah !!’.
	Sesuai

	Masukkan password salah
	Menguji validasi password
	Tampil pesan ‘User atau Password yang anda masukkan salah !!’.
	Sesuai

	Masukkan username dan password yang benar
	Menguji validasi proses login
	Tampil halaman menu utama admin
	Sesuai

	Klik menu master Input Aspek Penilaian
	Menampilkan daftar aspek penilaian
	Tampil daftar aspek penilaian
	Sesuai

	Klik Tambah Data Aspek
	Menampilkan form input data aspek
	Tampil Form Input Data Aspek Penilaian
	Sesuai

	Klik menu master Input Subaspek
	Menampilkan daftar subaspek penilaian
	Tampil daftar subaspek penilaian
	Sesuai

	Klik Tambah Data SubAspek
	Menampilkan form input data subaspek
	Tampil Form Input Data SubAspek Penilaian
	Sesuai

	Klik menu master  Relasi Aspek & Subaspek
	Menampilkan pengolahan data relasi
	Tampil nama aspek dan daftar subaspek
	Sesuai

	Klik menu relasi Kategori & Nilai
	Menampilkan data kategori dan Nilai Standar
	Tampil  Data Kateori & Nilai Standar
	Sesuai

	Klik menu Data Pegawai
	Menampilkan daftar Pegawai
	Tampil daftar Pegawai
	Sesuai

	Klik Tambah Data Pegawai
	Menampilkan form input data Pegawai
	Tampil form Input Data Pegawai
	Sesuai

	Klik menu nilai profile
	Menampilkan data nilaiprofil Pegawai
	Tampil data profil Pegawai
	Sesuai

	Klik menu Hasil Perangkingan
	Menampilkan hasil perangkingan
	Tampil Hasil perankingan Pegawai mengunakan metode Profile Matching
	Sesuai

	Klik menu profil
	Menampilkan profil pembuat aplikasi
	Tampil profil pembuat aplikasi
	Sesuai

	Klik menu Keluar
	Menguji proses logout
	Tampil halaman menu utama user
	Sesuai


Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua pengujian black box yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan aplikasi, sistem ini telah memenuhi syarat.

5.2
Pembahasan

5.2.1
Deskripsi Kebutuhan Hardware/Software


Penulis dalam mengembangkan Website ini menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan Basis Data MySQL. 

Pada dasarnya, untuk implementasi system ini membutuhkan beberapa konfigurasi dasar, diantaranya.

1.  
Hardware dan Software


Spesifikasi yang disarankan untuk komputer

a. Processor setara Pentium IV 1.8 Ghz atau lebih

b. RAM (Memory) 256 MB ataulebih
c. HDD 40 GB ataulebih.
d. Monitor SVGA dengan Resolusi 1024 X 768 
e. LAN Card
f. Dan Peralatan I/O Lainnya
g. Windows XP, Vista atau Windows 7
h. Browser  Mozilla Firefox, Internet Explorer dan Opera untuk membuka Web
2.
Brainware

Yaitu sumber daya manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta mengatur sistem komputer. Sumber daya yang dibutuhkan dengan karakteristik sebagai berikut memiliki kemampuan dasar tentang komputer dan proses yang berlangsung di dalamnya

5.2.2
Langkah-Langkah Menjalankan Sistem


Untuk menjalankan program cukup dengan mengetikkan alamat website pada tab address.

5.2.2.1
Tampilan Halaman Login Admin

Gambar 5.4 Tampilan Form Login Admin

Pada tampilan halaman login ini, user  menginput username dan password untuk masuk ke halaman admin web. Apabila salah maka akan tampil Pesan ”User atau Password yang anda masukkan salah !!”, dan silahkan ulangi lagi dengan mengisi username dan password yang benar kemudian klik tombol Login.

5.2.2.2
Tampilan Home Admin
[image: image24.png]Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Aparatur Sipil Negara

METODE PROFILE MATCHING

Home  Master  Pegawal  HesilPerengiingan  Kelua .\nliml)nmnnm\ulnle'nR\Nm\unﬁc\kmn

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan / Decision SUDPOTE System (DSS) secara Umum dicefeniskan seoagal seoush sistem yang mampu
memberikan kemampuan pemecahan masaizh maupun kemampuan pengkomunikesian untuk masaish dengan kondisl semi
terstruktur dan tak terstrukur. Defiis awalnya, adlah sistem beroasis model yang terdir dari prosedur-prosedur dalam
pemrosesan data dan pertmpangannya untuk memozntu pengamoiian keputusan. Dengan demikian dapat dtarik satu cefinis
‘Sltem pendukung keputusan yaitu seoush sistem Derasis komputer yang acapt fleksioel, dan Interake yang digunakan untuk
memecahkan masalah-masalah ik terstruktur sehingga meningkatan il keputusan yang dlaml (Kholrucin, 2008).

Profile Matching

Metode Profle Matching atau pencocokan prafil acaiah metode yang sering digunakan sebagal mekanisme dalam pengamolian
Keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel predikor yang ideal yang harus dipenuhi oleh susyek yang
il bukannys tingkat minimal yang harus dlpenuni atau dilewat (Kusrini, 2007). Dalam proses Profile Matching secra garis
Desar merupakan proses membandingkan antara nilal data akiusl dari sustu profie yang akan dinls cengan nial profil yang
iharapkan, sehingga Gapat clketahul perbedaan kompetensinys (diseout Juga gap). semakin kecll gap yang clhasikan maka
Dobot nlainya semakin besar yang berart memillki peluang lebih besar untuk crekomendasikan untuk promosi abatan.

- =





Gambar 5.5 Tampilan Home Admin

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan Halaman Home dari admin setelah melakukan proses login sebagai admin. Terdiri atas menu-menu yang terdapat di lajur atasyaitu Terdiri dari menu Home, Master (Input Aspek Penilaian, Input Subaspek, Relasi & Nilai), Pegawai (Data Pegawai, Nilai Profile), Hasil Perangkingan, Profil, dan Keluar. Masing-masing menu tersebut memiliki fungsi berbeda-beda.

5.2.2.3
  Tampilan Halaman View Data Aspek
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Gambar 5.6 Tampilan HalamanView Data Aspek

Halaman ini digunakan untuk melihat data-data Aspek penilaian, data aspek penilaian yang tampil yaitu No, Kode, dan Nama Aspek. Untuk menambahkan data aspek yang baru klik Tambah Data Aspek. Untuk Mengubah data pilih aksi Edit, untuk melihat detail data pilih aksi Tampil dan untuk menghapus pilih aksi Hapus.

5.2.2.4
Tampilan Form Tambah Data Aspek
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Gambar 5.7 Tampilan Form TambahData Aspek

Halaman ini digunakan untuk menginput dataaspek penilaian yang baru. Dimulai dengan mengisi ID Aspek dan Nama Aspek. Untuk operasi penyimpanan data, gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol <<Kembali.

5.2.2.5
Tampilan Halaman View Data Subaspek
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Gambar 5.8 Tampilan Halaman View Data Subaspek

Halaman ini digunakan untuk melihat data-data subaspek penilaian, data subaspek yang tampil yaitu No, Kode, dan Nama Subaspek. Untuk menambahkan data subaspek yang baru klik Tambah Data Subaspek. Untuk Mengubah data pilih aksi Edit, untuk melihat detail data pilih aksi Tampil dan untuk menghapus pilih aksi Hapus.

5.2.2.6
Tampilan Form Tambah Data Subaspek
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Gambar 5.9 Tampilan Form Tambah Data Subaspek

Halaman ini digunakan untuk menginput datasubaspek yang baru, Dimulai dengan mengisi ID Subaspek dan Nama Subaspek. Untuk operasi penyimpanan data, gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol <<Kembali.

5.2.2.7
Tampilan Halaman Relasi Aspek dan Subaspek
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Gambar 5.10 Tampilan Halaman Relasi Aspek dan Subaspek

Halaman ini digunakan untuk menambah data relasi yang baru, dimulai dengan menentukan Nama Asek dan memilih pilihan yang ada di daftar subaspek. Untuk menyimpan data gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan proses, klik tombol Batal.

5.2.2.8
Tampilan Halaman Relasi Data Kategori & Nilai
[image: image30.png]Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kineria Aparatur Sipil Negara

METODE PROFILE MATCHING

Home

1| 19011 Kepemimpian = il [ —
2| (50021 Jarngan sonil = il [ —_—
3| 50031 Komurieat = v | S v
« [ 5004 Pangencalan Emen. = il [ —_—
& | 5008 Agen Paubanan = v | S v
o | 15008 mgraas = v | S v
7| moonEneat = v | S v
& | 50081 Pangelahan Agrnisiast = v | S v
R = v | S v
10| 50101 Kemandan = il [ —_—





Gambar 5.11 Tampilan Halaman Data Kategori & Nilai


Halaman ini digunakan untuk menambah data relasi kategori dan Nilai yang baru, dimulai dengan menentukan Nama Asek dan mengisi nilai kategori CF, nilai kategori Core Factor, dan nilai kategori Secondary Factor. Untuk menyimpan data kategori dan nilaiklik tombol Simpan. Untuk membatalkan proses, klik tombol Batal.
5.2.2.9
Tampilan Halaman View Data Pegawai
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Gambar 5.12 Tampilan HalamanView Data Pegawai



Halaman ini digunakan untuk melihat data-data Pegawai, data Pegawai yang tampil yaitu No, NIP, Nama, No. Telp, dan Alamat. Untuk menambahkan data Pegawai yang baru klik Tambah Data Pegawai. Untuk Mengubah data pilih aksi Edit, untuk melihat detail data pilih aksi Tampil dan untuk menghapus pilih aksi Hapus.

5.2.2.10   Tampilan Form Input Data Pegawai
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Gambar 5.13 Tampilan Form Input Data Pegawai

Halaman ini digunakan untuk menginput data Pegawai yang baru, Dimulai dengan mengisi ID Pegawai, NIP, Nama Pegawai, No.Telp, Agama, Jenis Kelamin, dan Alamat. Untuk operasi penyimpanan data, gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol << Kembali.

5.2.2.11  Tampilan Halaman Data Nilai Profil Pegawai
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Gambar 5.14 Tampilan Halaman Data Nilai Profil Pegawai

Halaman ini digunakan untuk menambah data Nilai Profil Pegawai yang baru, dimulai dengan menentukan Nama Pegawai dan mengisi nilai masing-masing kompetensi yang ada. Untuk menyimpan data nilai profil Pegawai klik tombol Simpan. Untuk membatalkan proses, klik tombol Batal.

5.2.2.12  Tampilan Halaman View Hasil Perangkingan
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Gambar 5.15 Tampilan Halaman View Hasil Perangkingan

Halaman ini digunakan untuk melihat data hasil perengkingan Pegawai, data hasil perangkinganyang ditampilkan yaitu No, NIP, Nama, No.Telp, Alamat, Total Nilai, untuk mencetak laporan hasil perangkingan Pegawai, klik tombol Tampilkan dalam file pdf yang berada pojok kanan atas.
5.2.2.13  Tampilan Halaman Home User
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Gambar 5.16 Tampilan Halaman Home User

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan Halaman Home dari user. Terdiri atas menu-menu yang terdapat pada lajur atasyaitu menu Home, Hasil Perangkingan, Profil, dan Masuk. Masing-masing Menu tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda.

5.2.2.14   Tampilan Hasil Perangkingan  (Halaman User)
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Gambar 5.17 Tampilan Hasil Perangkingan (Halaman User)

Halaman ini digunakan untuk melihat data hasil perengkingan Pegawai pada halaman user, data hasil perangkingan yang ditampilkan yaitu No, NIP, Nama, No.Telp, Alamat, Total Nilai, untuk mencetak laporan hasil perangkingan Pegawai, klik tombol Tampilkan dalam file pdf yang berada pojok kanan atas.

6. BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1
Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Kantor Badan Keuangan Dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Boalemo dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa:

1. Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kinerja Pegawai  Meggunakan Metode Profile Matching dapat direkayasa, sehingga membantu dan memudahkan pihak terkait pada Kantor Badan Keuangan Dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Boalemo dalam menentukan Pegawai yang mendapatkan promosi jabatan.

2. Dapat diketahui bahwa Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kinerja Pegawai  Meggunakan Metode Profile Matching yang direkayasa dapat digunakan. Hal ini  dibuktikan dengan hasil pengujian yang dilakukan dengan metode White Box Tesing dan Basis Path yang menghasilkan nilai V(G) = 5 CC, serta pengujian Black Box yang menggambarkan kebenaran sebuah logika sehingga didapat bahwa logika flowchart benar dan menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kinerja Pegawai  yang tepat dan dapat digunakan.

6.2
Saran

Setelah melakukan Penelitian dan pembuatan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kinerja Pegawai  Meggunakan Metode Profile Matching Pada Kantor Badan Keuangan Dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Boalemo, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu sebagai berikut :

1. Penulis berharap kepada pihak terkait pada Kantor Badan Keuangan Dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Boalemo untuk dapat menggunakan sistem ini yaitu Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kinerja Pegawai  untuk lebih mempermudah dalam proses penentuan Pegawai yang dapat direkomendasikan promosi jabatan.

2. Perlu dilakukan bimbingan teknis dalam penggunaan sistem ini yaitu Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kinerja Pegawai , agar mempermudah pihak Kantor Badan Keuangan Dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Boalemo  dalam penggunaannya.
3. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian kinerja pegawai menggunakan metode profile matching dapat diaplikasikan dengan baik. Namun untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan dapat dilakukan penelitian dengan metode lain dan metode metode terbaru.
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 1. Untuk mengetahui cara merekayasa Sistem Pendukung    Keputusan untuk membantu BKAD Kab. Boalemo dalam melakukan penilaian kinerja pegawai


2  Sistem Pendukung Keputusan penilaian kinerja pegawai dengan mengunakan metode  Profile Matching  pada Badan Keuangan dan Aset daerah  Kabupaten Boalemo.yang  sudah direkayasa dapat digunakan.
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